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MOTTO 
 
“Sesungguhnya setelah kesulitan itu ada kemudahan.” 
(Q.S. Al – Insyiroh: 6) 
 
“Belajar bagaikan menanam pohon, butuh waktu dan proses panjang untuk bisa 
tumbuh” 
(Penulis) 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan 
pemahaman konsep tumbuhan bagi siswa tunagrahita kategori ringan kelas V SLB 
Bakti Siwi dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam melalui metode 
karyawisata. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Subyek 
dalam penelitian ini adalah anak tunagrahita kategori ringan kelas V di SLB Bakti 
Siwi dengan jumlah satu anak. Penelitian dilakukan dalam dua siklus tindakan. 
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu tes, observasi, dan 
dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah diterapkan metode 
karyawisata dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam tentang tumbuhan dapat 
meningkatkan pemahaman konsep tumbuhan pada anak tunagrahita kategori 
ringan. Hal ini dibuktikan dengan perolehan skor pada siklus I mencapai persentase 
sebesar 38,83 % dari nilai pra tindakan sebesar 40 menjadi 63,3. Hasil tindakan 
siklus II nilai yang diperoleh 76,67 dengan peningkatan pemahaman konsep 
tumbuhan mencapai persentase sebesar  61,12 %. Penerapan metode karyawisata 
dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan yakni (1) guru menetapkan 
lokasi yang terdapat berbagai tumbuhan; (2) anak diajak masuk kelas dan guru 
mengkondisikan anak untuk belajar; (3) guru memberikan pengantar materi tentang 
tumbuhan sesuai sub materi yang akan diajarkan; (4) guru membagikan lembar 
kerja; (5) anak diajak keluar kelas (berkaryawisata) dan melakukan pengamatan 
tumbuhan sambil menikmati pemandangan kebun; (6) guru memberikan bimbingan 
seperti anak diminta menunjukkan bagian batang, memetik daun, memetik bunga, 
menunjuk atau memetik buah yang sudah matang dan mencabut tanaman seperti 
yang dicontohkan oleh guru (7) guru menjelaskan fungsi setiap bagian tumbuhan 
dan manfaat bagian tumbuhan tertentu bagi manusia; (8) anak mengisi lembar kerja 
sesuai hasil pengamatan dan penjelasan guru; (9) anak diajak kembali ke kelas dan 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari (10) guru memberi pesan dan motivasi 
dilanjutkan menutup pembelajaran. Hasil tindakan pada siklus II menunjukkan 
bahwa kemampuan anak sudah dapat melebihi KKM sebesar 70. Oleh karena itu 
pemberian tindakan dihentikan. 
 
Kata kunci: konsep tumbuhan, metode Karyawisata, anak tunagrahita kategori 
ringan.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Anak tunagrahita kategori ringan adalah anak tunagrahita yang 
dapat dididik dalam bidang-bidang akademis, sosial, dan pekerjaan 
meskipun hasilnya tidak maksimal (Mohammad Effendi, 2006: 90). 
Kemampuan anak tunagrahita kategori ringan masih dapat dikembangkan 
meskipun tidak setingkat dengan anak normal. Menurut Skala Weschler 
kelompok tunagrahita ringan memiliki IQ antara 55-69 (Sutjihati Somantri, 
2012: 106). Oleh karena itu anak tunagrahita kategori ringan masih dapat 
mengenyam pendidikan akademik baik di sekolah inklusi maupun di 
sekolah luar biasa.  
Tingkat inteligensinya yang rendah membuat anak tunagrahita 
ringan mengalami hambatan pada kecerdasannya, sehingga anak sulit untuk 
mencapai tahap-tahap perkembangan yang optimal (Nunung Apriyanto, 
2012: 34). Anak mengalami keterbatasan dalam beberapa hal seperti 
keterbatasan inteligensi dan keterbatasan sosial. Kelemahan bagi anak 
tunagrahita kategori ringan adalah dalam hal kemampun berfikir abstrak. 
Menurut Mumpuniarti (2003: 24)  dalam hal belajar, anak tunagrahita sukar 
memahami masalah yang bersifat abstrak dan cara belajarnya banyak secara 
membeo (rote learning) bukan pengertian.  Kurang memiliki kemampuan 
untuk menganalisa, kesulitan dalam membayangkan sesuatu, mudah 
dipengaruhi oleh orang lain, membutuhkan waktu yang lama untuk  
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menyelesaikan tugas, kurang konsentrasi, sulit memusatkan perhatian, 
mudah lupa, memiliki keterbatasan dalam penguasaan bahasa, cenderung 
menghindar untuk berfikir, serta kemandiriannya rendah. Keterbatasan 
kemampuan tersebut berdampak pada prestasi belajar anak tunagrahita 
kategori ringan yang cenderung rendah. Meskipun demikian kemampuan 
anak tunagrahita kategori ringan masih dapat dikembangkan dengan 
menggunakan program khusus, sehingga perlu adanya strategi dan metode 
yang tepat dalam pembelajaran bagi anak tunagrahita kategori ringan. 
Keterbatasan anak tunagrahita kategori ringan dalam hal berfikir 
abstrak, membuat anak sulit memahami sesuatu. Oleh karena itu anak 
tunagrahita kategori ringan membutuhkan pendekatan yang riil dan konkret 
dalam penerapan pembelajarannya. Menurut Kemendikbud (2014: 1) anak 
tunagrahita memiliki kecenderungan belajar dengan ciri: konkret, integratif, 
dan hierarkis. Konkret artinya pembelajaran dimulai dari sesuatu yang nyata 
dan ada di lingkungannya. Integratif yaitu materi pelajaran mengaitkan 
berbagai hal yang akan membuat pengalaman jadi bermakna. Sedangkan 
hierarki maksudnya anak belajar dari sesuatu yang mudah kemudian pada 
sesuatu yang sulit. Pembelajaran bagi anak tunagrahita kategori ringan akan 
lebih bermakna bila anak menemukan sendiri tetang sesuatu yang sedang 
dipelajari. Dengan demikian anak akan memiliki pengalaman langsung 
melalui kegiatan mengamati, menanyakan, mencoba, dan 
mengkomunikasikan. Akan tetapi kenyataan di lapangan pembelajaran bagi 
anak tunagrahita kategori ringan masih banyak yang berpusat pada buku 
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pedoman dan kurang memanfaatkan media tambahan. Maka dari itu, perlu 
ada metode yang dapat memberikan pengalaman langsung pada siswa untuk 
menemukan suatu konsep khususnya konsep tumbuhan.  
Tumbuhan adalah salah satu materi pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam yang juga tercantum di dalam kurikulum. Pada kurikulum terdapat 
tema lingkungan. Tumbuhan adalah benda yang terdapat dalam lingkungan 
manusia dan selalu dijumpai setiap waktu. Oleh karena itu mengetahui 
tentang konsep tumbuhan juga penting bagi anak tunagrahita kategori 
ringan. Dalam mengenal konsep tumbuhan anak perlu mengetahui bagian-
bagian dari tumbuhan, fungsi dari setiap bagian pada tumbuhan, serta 
berbagai  manfaat tumbuhan bagi manusia.  
Pembelajaran yang dilakukan di kelas V di SLB Bakti Siwi lebih 
berpusat pada buku pedoman. Anak diminta menyalin catatan dari papan 
tulis. Materi yang diajarkan didapat dari buku pedoman yang digunakan 
tersebut.  Saat pembelajaran jarang disertai dengan bantuan media 
tambahan. Hal ini membuat anak membutuhkan waktu yang lebih lama 
untuk dapat memahami materi. Terkadang anak juga mengalami kesulitan 
untuk mengaitkan antara teori dengan kenyataan karena penjelasan tidak 
disertai dengan media konkret. 
Pembelajaran mengenai konsep tumbuhan bagi anak tunagrahita 
kategori ringan kelas V di SLB Bakti Siwi mencakup tiga sub materi. materi 
tersebut yakni (1) bagian-bagian tumbuhan; (2) fungsi setiap bagian 
tumbuhan; (3) manfaat tumbuhan bagi kehidupan manusia. Hasil yang 
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diharapkan yaitu anak mampu mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal) sebesar 70 pada materi tersebut. Anak tetapi hasil observasi di 
lapangan menunjukkan bahwa pemahaman konsep tumbuhan anak masih 
belum optimal dan belum mencapai KKM. Anak  baru dapat mencapai nilai 
50.  Anak tunagrahita kategori ringan di SLB Bakti Siwi sudah mengetahui 
tentang tumbuhan akan tetapi belum dapat menjelaskan bagian-bagian yang 
terdapat dalam  tumbuhan secara lengkap. Anak juga belum mampu 
menjelaskan fungsi dari setiap bagian tumbuhan. Serta menyebutkan 
berbagai manfaat tumbuhan  bagi kehidupan manusia. 
Berdasarkan permasalahan yang telah diungkapkan di atas, maka 
diperlukan  upaya pemecahannya. Adanya strategi pembelajaran yang tepat 
dapat membantu anak tunagrahita kategori ringan untuk meningkatkan 
pengetahuannya terkait konsep tumbuhan. Strategi pembelajaran tersebut 
yaitu dengan menggunakan metode karyawisata. 
Lingkungan merupakan dasar pendidikan yang penting. Melalui 
lingkungan anak dapat belajar tentang banyak hal. Dalam hal ini yaitu 
mengenai konsep tumbuhan. Karyawisata merupakan salah satu metode 
pembelajaran yang menggunakan lingkungan sebagai sumber belajarnya. 
Karyawisata adalah cara mengajar yang dilaksanakan dengan mengajak 
siswa ke suatu tempat atau obyek tertentu untuk dipelajari. Anak tunagrahita 
kategori ringan dapat menemukan pengetahuan-pengetahuan tentang 
tumbuhan melalui proses pengamatan dan menemukan dengan bimbingan 
guru. Penggunaan metode karyawisata dalam pembelajaran akan 
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mempermudah guru dalam menjelaskan mengenai konsep tumbuhan  serta 
mempermudah siswa dalam menerima materi.  
Karyawisata sangat baik digunakan berkaitan dengan materi-materi 
yang melibatkan anak secara langsung dan bersifat dunia nyata dalam 
lingkungannya (Muhammad Fadlillah, 2014: 177). Kegiatan karyawisata 
dapat melibatkan anak secara langsung untuk melakukan pengamatan 
sendiri. Sehingga anak dapat memperoleh pengalaman langsung dari objek 
yang diamati. Kegiatan belajar juga menjadi lebih menarik dan tidak 
membosankan karena anak tidak hanya duduk di kelas saja.  
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diketahui bahwa 
mempelajari tentang tumbuhan itu penting bagi anak tunagrahita kategori 
ringan. Mengingat tumbuhan adalah benda yang sering dilihat di lingkungan 
sekitar anak. Maka dari itu, anak tunagrahita kategori ringan perlu dibekali 
dengan materi ini agar anak dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-
harinya.  
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji permasalahan, yaitu 
dengan penelitian yang berjudul “peningkatan kemampuan pemahaman 
konsep tumbuhan melalui metode karyawisata bagi anak tunagrahita 
kategori ringan kelas V di SLB Bakti Siwi Sleman”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah terutama pada mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam di SLB Bakti Siwi, maka dapat diidentifikasikan 
beberapa masalah sebagai berikut: 
6 
 
1. Anak  kurang menyukai belajar klasikal dengan materi penuh, sehingga 
saat pelajaran anak kurang memperhatikan guru. 
2. Anak sulit memahami materi bila tidak disertai dengan contoh konkret. 
3. Pemahaman siswa kelas V di SLB Bakti Siwi tentang konsep tumbuhan 
masih rendah, sehingga siswa belum dapat mengidentifikasi bagian 
tumbuhan dan fungsi dari bagian tersebut, serta menyebutkan manfaat 
tumbuhan bagi manusia. 
4. Proses pembelajaran berpusat pada buku paket sehingga materi 
pelajaran sulit diterima oleh anak. 
C. Batasan Masalah 
Terdapat berbagai permasalahan yang terjadi terkait dengan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam untuk anak tunagrahita kategori 
ringan kelas V di SLB Bakti Siwi. Oleh karena itu, penelitian ini dibatasi 
pada masalah nomor 3 dan 4. Permasalahan tersebut yaitu  pemahaman 
konsep tumbuhan mencakup identifikasi bagian tumbuhan dan fungsinya 
serta menyebutkan manfaat tumbuhan bagi manusia siswa kelas V di SLB 
Bakti Siwi masih rendah dan perlu menerapkan metode Karyawisata. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah tersebut, peneliti merumuskan 
permasalahan yaitu bagaimana meningkatkan kemampuan pemahaman 
konsep tumbuhan melalui metode karyawisata bagi anak tunagrahita 
kategori ringan kelas V di SLB Bakti Siwi Sleman ?. 
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E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan 
pemahaman konsep tumbuhan bagi siswa tunagrahita kategori ringan kelas 
V SLB Bakti Siwi dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam melalui 
metode karyawisata. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat praktis 
a. Manfaat bagi anak tunagrahita kategori ringan 
Penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan prestasi anak 
tunagrahita kategori ringan pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam khususnya dalam materi tentang pemahaman konsep 
tumbuhan. Selain itu dapat membantu siswa untuk lebih aktif dalam 
mengikuti proses pembelajaran dengan penggunaan meode 
karyawisata.  
b. Manfaat bagi guru 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu acuan 
dalam pembelajaran untuk mengajarkan konsep tumbuhan pada 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam maupun mata pelajaran 
lainnya dengan menggunakan  metode karyawisata. 
c. Manfaat bagi kepala sekolah 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan 
dalam menentukan kebijakan pelaksanaan kurikulum sekolah 
dengan menggunakan metode yang bervariatif khususnya 
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karyawisata dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada 
materi tumbuhan. 
2. Manfaat teoritis 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu informasi 
awal yang dapat digunakan untuk pertimbangan dalam 
pengembangan keilmuan PLB dan pembelajaran pengembangan 
Ilmu Pengetahuan Alam khususnya untuk meningkatkan 
kemampuan pemahaman konsep tumbuhan bagi anak tunagrahita 
kategori ringan dengan menggunakan metode karyawisata. 
G. Definisi Operasional 
1. Anak tunagrahita kategori ringan 
Anak tunagrahita kategori ringan merupakan anak yang mengalami 
berbagai hambatan diantaranya adalah hambatan intelektual, emosi-
sosial, hambatan mengurus diri serta kesulitan berfikir abstrak. Siswa 
tunagrahita kategori ringan dalam penelitian ini merupakan siswa kelas 
V di SLB Bakti Siwi yang memiliki kemampuan rendah dalam 
pemahaman konsep tumbuhan. 
2. Peningkatan pemahaman konsep tumbuhan 
Peningkatan pemahaman konsep tumbuhan adalah meningkatnya 
keterampilan siswa tunagrahita kategori ringan untuk menyebutkan 
bagian-bagian tumbuhan, menyebutkan fungsi setiap bagian tumbuhan, 
serta mendeskripsikan manfaat tumbuhan bagi manusia. Peningkatan 
pemahaman konsep tumbuhan ditandai dengan hasil skor tes setelah 
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tindakan yang lebih tinggi dibanding dengan skor tes kemampuan awal 
sesuai Kriteria Ketuntasan Minimal 70%. 
3. Metode karyawisata 
Metode karyawisata adalah cara mengajar yang dilaksanakan 
dengan mengajak siswa ke suatu tempat atau obyek tertentu untuk 
dipelajari. Dalam penelitian ini yang dimaksudkan metode karyawisata 
adalah mengajak anak untuk mengunjungi tempat yang terdapat 
tumbuhan sebagai obyek yang akan dipelajari. Lokasi karyawisata yang 
dituju adalah kebun sayur yang letaknya tidak jauh dari sekolah. Anak 
akan diajak untuk mengamati tumbuhan yang ada di lokasi tersebut. 
Tumbuhan yang dipilih adalah tumbuhan yang memiliki struktur 
lengkap yaitu daun, batang, akar, bunga, buah. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kajian tentang Anak Tunagrahita Kategori Ringan 
1. Pengertian Anak Tunagrahita Kategori Ringan 
Istilah tunagrahita sering disebut juga dengan retardasi mental 
atau hambatan mental. Menurut Weschler kelompok tunagrahita 
kategori ringan memiliki IQ antara 55-69 (Sutjihati Somantri, 2006: 41). 
Hal ini serupa dengan pendapat yang diungkapkan oleh Hallahan, 
Kauffman, dan Pullen (2009:149) bahwa “mild mental retardation or 
intellectual disability: a classification used to specify an individual 
whose IQ as approximately 50-70”. Pendapat tersebut menyatakan 
bahwa anak tunagrahita kategori ringan merupakan klasifikasi yang 
digunakan untuk menentukan individu dengan IQ berkisar 50-70. 
Mohammad Effendi (2006: 90) mengemukakan pendapatnya 
tentang anak tugrahita kategori ringan bahwa  anak tunagrahita yang 
dapat dididik dalam bidang-bidang akademis, sosial, dan pekerjaan 
meskipun hasilnya tidak maksimal. Menurut Mumpuniarti (2007: 16) 
anak tunagrahita kategori ringan mengalami ketertinggalan  atau 5 
tingkatan di bidang kognitif dibandingkan anak normal yang usianya 
sebaya. Sementara itu Tin Suharmini (2007: 70)  juga mengungkapkan 
bahwa anak tunagrahita kategori ringan adalah anak yang dapat diberi 
pendidikan akademik kira-kira sampai dengan kelas 4, 5 dan 6. 
Maknanya kemampuan berpikir anak tunagrahita maksimal hanya 
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setingkat dengan anak normal kelas 6. Meskipun demikian, kemampuan 
anak tunagrahita masih dapat dikembangkan meskipun tidak setingkat 
dengan anak normal. Akan tetapi pendidikan yang diberikan dapat 
dijadikan bekal anak utuk kehidupannya di masa yang akan datang. 
 Berbagai pendapat mengenai pengertian anak tunagrahita 
kategori ringan tersebut dapat dimaknai bahwa yang disebut anak 
tunagrahita ringan adalah seseorang dengan IQ  antara 50-70  yang 
kemampuan akademik dan sosialnya rendah namun masih dapat 
dikembangkan melalui pendidikan di sekolah khusus. 
2. Karakteristik Anak Tunagrahita Kategori Ringan 
Setiap individu memiliki karakteristik yang khas pada dirinya. 
Seperti pendapat Smith and Tyler (2010: 271) yang mengemukakan 
bahwa “every body has unique strengths and abilities, but it is also 
important to know the characteristic often cause by specific syndromes 
or conditions”. Makna dari pendapat tersebut menyatakan bahwa setiap 
individu memiliki kekuatan dan kemampuan yang unik, tetapi penting 
untuk mengetahui karakteristik yang sering disebabkan oleh sindrom 
atau kondisi tertentu. Pemahaman tentang karakteristik akan 
mempermudah untuk menentukan tindakan yang tepat bagi individu 
tersebut. 
Secara fisik karakteristik anak tunagrahita kategori ringan tidak 
berbeda dengan anak normal lainnya. Oleh karena itu anak tunagrahita 
kategori ringan sulit dideteksi sejak dini dan baru diketahui keadaannya 
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setelah masuk sekolah karena prestasinya yang rendah. Karakteristik 
tunagrahita kategori ringan banyak dipengaruhi oleh intelektualnya 
yang rendah serta hambatan dalam sosialnya. Akan tetapi  kemampuan 
akademik, penyesuaian sosial, maupun kemampuan kerja anak 
tunagrahita ringan masih dapat dikembangkan. Kemampuan 
komunikasi anak tunagrahita cenderung miskin dalam perbendaharaan 
kata-kata.  
Mumpuniarti (2000: 41) menjelaskan bahwa anak tunagrahita 
ringan sulit berfikir abstrak dan logis, kurang memiliki kemampuan 
analisa, asosiasi lemah, fantasi lemah, dan mudah dipengaruhi. Anak 
tunagrahita ringan dapat bergaul dan bersosialisasi dengan lingkungan 
yang lebih luas. Anak tunagrahita kategori ringan juga mudah lupa dan 
memiliki waktu untuk belajar yang lebih lama. Kesulitan berfikir 
abstrak serta keterbatasan kemampuan kognitif anak tunagrahita ringan 
ini berpengaruh pada aspek kemampuan lainnya yang digunakan untuk 
proses belajar.  
Menurut Sutjihati Somantri (2012: 106-107) anak tunagrahita 
kategori ringan memiliki ciri fisik yang yang sama dengan anak normal. 
Anak masih dapat membaca, menulis, dan berhitung sederhana. Oleh 
karena itu anak tunagrahita kategori ringan masih dapat bersekolah. 
Anak tunagrahita kategori ringan mengalami kesulitan dalam 
melakukan penyesuaian sosial, sering melakukan kesalahan dan tidak 
mampu merencanakan masa depan. 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat ditegaskan bahwa 
karakteristik anak tunagrahita ringan antara lain sulit berfikir abstrak, 
konsentrasi mudah beralih, kurang kreatif, serta membutuhkan waktu 
yang lebih lama untuk menyelesaikan tugas. Kemampuan akademik 
dalam menulis, membaca dan  berhitung sederhana masih dapat 
dikembangkan. Anak tunagrahita kategori ringan masih dapat bergaul 
dan menyesuaikan diri di lingkungan sekitarnya. 
B. Kajian tentang Konsep Tumbuhan dalam Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam 
1. Pengertian Tumbuhan dalam Ilmu Pengetahuan Alam 
Ilmu Pengetahuan Alam banyak mempelajari tentang segala 
gejala alam yang terjadi. Menurut pendapat Usman Samatowa (2010:3) 
Ilmu Pengetahuan Alam membahas tentang gejala-gejala alam yang 
disusun secara sistematis yang didasarkan pada hasil percobaan dan 
pengamatan yang dilakukan oleh manusia. Sedangkan menurut Triyanto 
(2010: 136) IPA adalah suatu kumpulan teori yang sistematis, 
penerapannya secara umum terbatas pada gejala alam, lahir dan 
berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen. 
Pendapat lain juga diungkapkan oleh Mumpuniarti (2007: 151) bahwa 
IPA berkaitan dengan dengan cara mencari tahu tentang alam secara 
sistematis. 
Berdasarkan berbagai penjelasan di atas dapat disimpulkan 
bahwa Ilmu Pengetahuan Alam adalah ilmu  yang membahas tentang 
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gejala alam dan bersifat sistematis yang dalam perkembangannya 
muncul dari berbagai fakta dan metode ilmiah. 
Materi Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam bagi Anak 
Tunagrahita Ringan diantaranya adalah tentang makhluk hidup 
khususnya tentang tumbuhan. Dalam IPA yang dimaksud dengan 
tumbuhan adalah sesuatu yang tumbuh, makhluk hidup berinti sel satu 
yang mengandung klorofil dan terus tumbuh (Usman Samatowa, 2006: 
46). Menurut Haryanto, (2007: 35) tumbuhan memiliki tiga bagian 
pokok yaitu akar, batang, dan daun. Sedangkan bunga dianggap sebagai 
perubahan dari batang dan daun. Setiap bagian dari tumbuhan tersebut 
memiliki fungsi khusus yang berguna untuk menunjang kehidupan 
tumbuhan itu sendiri. Pada kehidupan manusia, tumbuhan juga memiliki 
banyak manfaat bagi makhluk hidup yang lain.  
2. Materi Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam bagi Anak 
Tunagrahita Kategori Ringan. 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam bagi anak tunagrahita 
ringan lebih ditekankan pada materi yang fungsional, maksudnya materi 
tersebut bermanfaat bagi aktivitas kehidupan sehari-hari. Oleh karena 
itu pembelajaran diintegrasikan dengan bidang studi lainnya yang 
bertujuan untuk mempersiapkan kehidupan anak tunagrahita ringan di 
masa mendatang. Materi untuk anak berkebutuhan khusus topik-topik 
yang dibahas pada mata pelajaran IPA adalah kesehatan dan 
keselamatan, binatang, iklim/cuaca, panca indra, barang-barang yang 
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ada di lingkungannya, air, barang-barang-barang yang  bergerak, bumi, 
planet dan berbagai jenis makanan (Parwoto, 2007: 216). Tumbuhan 
merupakan salah satu benda yang ada di lingkungan anak tunagrahita. 
Oleh karena itu, materi tentang tumbuhan juga perlu diajarkan kepada 
anak tunagrahita ringan. Terkait dengan tujuan pembelajaran yang 
fungsional, tumbuhan memiliki peran penting bagi kehidupan manusia 
khususnya anak tunagrahita ringan.  
Materi pokok yang diberikan dalam penelitian ini tentang materi 
fungsional tumbuhan bagi kehidupan khususnya anak tunagrahita 
ringan melalui pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Materi ini juga 
terdapat dalam kurikulum. Adapun Standar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar dalam kurikulum tersebut adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Kurikulum Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam SDLB-C. 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Makhluk hidup dan proses 
kehidupan 
1. Memahami bagian-
bagian tubuh tumbuhan. 
 
 
1.1.Mendeskripsikan bagian-
bagian utama tumbuhan 
(akar, batang, daun). 
Sumber: BSNP untuk anak tunagrahita ringan (2006: 85) 
Materi Ilmu Pengetahuan Alam yang diberikan pada anak tunagrahita 
kategori ringan disesuaikan dengan standar isi kurikulum tersebut. 
Akan tetapi dalam penyampaiannya dilakukan modifikasi atau 
perubahan. Perubahan tersebut mengarah pada materi fungsional yang 
diharapkan dapat berguna bagi kehidupan anak tunagrahita kategori 
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ringan di masa yang akan datang. Materi pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam ini diambil dari buku-buku pelajaran yang mengkaji tentang 
tumbuhan. Terdapat 3 materi yang akan disampaikan kepada siswa 
tunagrahita kategori ringan terkait tumbuhan. Keempat materi tersebut 
antara lain tumbuhan dan bagian-bagian tumbuhan, fungsi tiap bagian 
tumbuhan, serta manfaat tumbuhan bagi kehidupan manusia. 
a. Tumbuhan, bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya. 
Tumbuhan merupakan makhluk hidup yang ada di 
lingkungan sekitar. Tumbuhan ini tersusun atas beberapa bagian, 
yaitu daun, batang, akar, bunga, dan buah (Darojatul Ulya dan Amin 
Kristianto, 2013: 31). Setiap bagian tersebut memiliki fungsi 
masing-masing bagi kehidupan tumbuhan tersebut. 
 
Gambar 1. Struktur Tumbuhan 
1) Daun 
Daun merupakan bagian tumbuhan yang hanya tumbuh 
dari batang, biasanya berbentuk tipis melebar dan berwarna 
hijau (Haryanto, 2000: 21). Akan tetapi ada juga daun yang 
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tidak berwarna hijau, contohnya bayam merah dan puring. Daun 
berfungsi sebagai tempat untuk proses pembuatan makanan, 
proses pernapasan, serta penguapan. Daun lengkap terdiri atas 
tiga bagian yaitu helai daun, tangkai daun, dan pelepah daun. 
  
Gambar 2. Daun. 
2) Batang 
Batang merupakan bagian yang umumnya tumbuh di atas 
tanah. Bagian ini sebagai tempat melekatnya daun, buah, dan 
bunga. fungsi batang bagi tumbuhan adalah sebagai berikut 
(Putri Hari dan Y.A. Putra, 2013: 259): 
a) Sebagai pengangkut air dan zat hara dari akar ke daun dan 
dari daun ke seluruh bagian tumbuhan. 
b) Sebagai penopang agar tumbuhan dapat berdiri tegak. 
c) Tempat tumbuhnya daun, bunga, dan buah. 
d) Sebagai tempat menyimpan cadangan makanan. 
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Gambar 3. Batang. 
3) Akar 
Akar merupakan bagian tumbuhan yang letaknya terkubur 
di dalam tanah. Ada dua jenis akar, yaitu akar serabut dan akar 
tunggang (Haryanto, 2000: 18). Akar serabut berbentuk seperti 
serabut. Umumnya memiliki ukuran yang sama dan tumbuh ke 
segala arah. Contoh tumbuhan yang memiliki akar serabut 
antara lain jagung, padi. Akar tunggang memiliki akar pokok 
dan bercabang-cabang dengan ukuran yang lebih kecil daripada 
akar pokoknya. Contoh tumbuhan yang dengan akar tunggang 
yakni bayam, jeruk, dan kacang tanah. Fungsi akar bagi 
tumbuhan adalah sebagai penyokong tegaknya tumbuhan, 
menyimpan cadangan makanan, serta menghisap air dan zat 
hara dari dalam tanah. 
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Gambar 4. Akar tunggang dan akar serabut 
4) Bunga 
Bunga adalah bagian yang paling banyak disukai oleh 
manusia maupun binatang serangga. Pada umumnya bunga 
memiliki bentuk yang indah dengan warna cerah dan memiliki 
aroma. Bunga berfungsi sebagai alat perkembangbiakan 
tumbuhan.  
   
Gambar 5. Bunga. 
5) Buah  
Buah merupakan hasil perkembangbiakan dari bunga 
(Putri Hari dan Y.A. Putra, 2013: 263). Buah memiliki 
bermacam-macam rasa, bentuk dan warna. Tidak semua buah 
dapat dimakan, ada juga buah yang tidak dapat dimakan. Buah 
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terdiri dari kulit, daging buah, dan biji. Buah berfungsi sebagai 
cadangan makanan. 
   
Gambar 6. Buah. 
b. Manfaat tumbuhan bagi kehidupan manusia. 
Tumbuhan memiliki banyak manfaat bagi kehidupan 
manusia. Hampir disetiap bagian tumbuhan dapat dimanfaatkan 
oleh manusia. Baik untuk dikonsumsi ataupun dimanfaatkan untuk 
hal lainnya. Berikut ini akan dijelaskan mengenai berbagai manfaat 
tumbuhan: 
1) Manfaat tumbuhan sebagai bahan makanan. 
Manfaat yang paling utama dari tumbuhan adalah 
sebagai bahan makanan. Hampir setiap bagian dari tumbuhan 
dapat digunakan untuk bahan makanan. Misalnya pada 
tumbuhan padi, bagian bijinya dapat dijadikan sebagai bahan 
makanan pokok. Manfaat pada bagian tumbuhan lainnya adalah 
sebagai berikut: 
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a) Daun; bagian daun yang yang dapat dimanfaatkan sebagai 
bahan makanan antara lain pada daun bayam, daun 
singkong, daun pepaya, dan sebagainya. 
  
Gambar 7. Daun untuk bahan makanan. 
b) Batang; bagian batang yang dapat dimanfaatkan sebagai 
bahan makanan yakni tebu, sagu. 
 
Gambar 8. Batang tebu. 
c) Akar; contoh bahan makanan yang memanfaatkan bagian 
akar antara lain wortel, kentang, singkong, dan sebagainya. 
 
Gambar 9. Akar tumbuhan yang dapat digunakan untuk 
bahan makanan. 
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d) Bunga; bunga yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan 
makanan contohnya pada bunga pepaya, bunga turi, bunga 
kol, dan sebagainya. 
   
Gambar 10. Bunga yang dapat dimasak. 
e) Buah; terdapat berbagai jenis buah yang dapat 
dimanfaatkan, baik digunakan sebagai bahan masakan 
ataupun dimakan langsung. Contohnya buah tomat, buah 
jeruk, buah rambutan, buah pepaya, buah salak, dan 
sebaginya. 
   
Gambar 11. Buah yang dapat dimakan. 
2) Manfaat tumbuhan sebagai bahan obat-obatan. 
Penggunaan tumbuhan sebagai bahan obat-obatan sudah 
dilakukan sejak dahulu. Tumbuhan yang digunakan untuk obat 
tradisional biasanya berupa rempah-rempah. Contohnya jahe 
dan kencur digunakan sebagai obat batuk. Tumbuhan yang lain 
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yaitu yodium, bagian yang dimanfaatkan adalah getahnya untuk 
mengobati luka. Lidah buaya dagingnya untuk mengobati luka 
bakar. 
3) Manfaat sebagai peralatan rumah tangga. 
Bagian tumbuhan yang paling banyak digunakan untuk 
membuat peralatan rumah tangga adalah bagian batang atau 
kayu. Kayu ini digunakan untuk membuat berbagai benda, 
contohnya meja, kursi, lemari, dan sebagainya. 
  
Gambar 12. Peralatan rumah tangga dari kayu 
C. Kajian tentang Metode Karyawisata 
1. Pengertian Metode Karyawisata  
Penggunaan metode yang tepat dalam pembelajaran sangatlah 
penting. Pemilihan metode yang tepat dapat berpengaruh terhadap 
tercapainya keberhasilan dalam pembelajaran. Oleh karena itu guru 
harus mampu menentukan metode yang tepat dan sesuai dengan konteks 
yang diajarkan, supaya siswa merasa termotivasi dengan penggunaan 
metode yang bervariasi. Menurut Sri Sulistyorini (2007: 8) konsep 
pendidikan terkait metode mengacu pada tiga hal, antara lain (1) 
memberi kemungkinan siswa dapat aktif; (2) menciptakan suasana yang 
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menyenangkan; (3) memberi kemudahan untuk mengeksplorasi 
lingkungan dan berbagai sumber belajar. Metode karyawisata mencakup 
tiga hal tersebut. Penjelasan mengenai konsep karyawisata lebih lanjut 
akan dijelaskan sebagai berikut. 
Field-trip atau karyawisata sering juga disebut dengan belajar di 
luar kelas.  Menurut Abdul Majid (2013: 215) karyawisata artinya 
kunjungan ke luar kelas dalam rangka belajar. Sehingga siswa dapat 
mempelajari objek tertentu melalui kegiatan  karyawisata tersebut. 
Seperti yang diungkapkan oleh Roestiyah (2001: 85) bahwa karyawisata 
atau field-trip  adalah cara mengajar yang dilaksanakan dengan 
mengajak siswa ke suatu tempat atau obyek tertentu untuk dipelajari. 
Pembelajaran yang demikian dapat membuat anak menjadi lebih dekat 
dengan sumber belajar. Anak dapat secara langsung berinteraksi dengan 
obyek yang sedang dipelajari. Hal ini akan membuat proses 
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. 
Obyek pembelajaran yang dapat dipelajari melalui kegiatan 
karyawisata sangatlah beragam. Obyek tersebut meliputi segala sesuatu 
yang ada di alam dan lingkungan sekitar. Akan tetapi penerapan obyek 
harus disesuaikan dengan konteks materi yang akan diajarkan.  
Moeslichatoen (2004: 68) mendefinisikan karyawisata sebagai kegiatan 
pengajaran dengan cara mengamati dunia sesuai kenyataan yang ada 
secara langsung yang meliputi manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, dan 
benda-benda lainnya. 
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Memaknai berbagai pendapat di atas maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa karyawisata adalah cara mengajar dengan mengajak 
siswa pergi ke luar kelas atau mengunjungi suatu tempat untuk 
mengamati dan mempelajari obyek tertentu yang ada di lingkungan 
sekitar. 
2. Kelebihan dan Kekurangan Karyawisata 
a. Kelebihan Karyawisata 
Setiap metode pembelajaran yang diterapkan dalam proses 
belajar pasti memiliki kelebihan maupun kekurangan. Beberapa ahli 
telah mengemukakan pendapatnya mengenai kelebihan dari metode 
karyawisata. Menurut Syaiful dan Aswan (2013: 94) kelebihan 
metode karyawisata adalah sebagai berikut (1) karyawisata memiliki 
prinsip pengajaran yang modern dan memanfaatkan lingkungan 
nyata; (2) membuat pelajaran yang dipelajari di sekolah lebih 
relevan dengan kenyataan; (3) dapat merangsang kreativitas, sebagai 
bahan pelajaran yang lebih luas dan aktual. Karyawisata merupakan 
salah satu metode belajar yang menggunakan lingkungan sebagai 
obyek belajarnya. Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2013: 
208-209) kelebihan metode belajar dari lingkungan antara lain: 
1) Penggunaan metode karyawisata membuat proses belajar 
menjadi lebih menarik dan meningkatkan motivasi anak, 
sehingga anak menjadi lebih aktif dalam mengikuti pelajaran.  
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2) Metode ini juga membuat hasil belajar menjadi bermakna 
karena anak akan dihadapkan pada situasi yang sebenarnya. 
Pembelajaran yang dilakukan di luar kelas melalui kegiatan 
karyawisata akan menimbulkan rasa ketertarikan terhadap kegiatan-
kegiatan di luar kelas, kemudian muncul rasa kesadaran anak untuk 
menghargai alam dan lingkungannya (Adelia Vera, 2012: 12). 
Menurut pendapat Muhammad Fadlillah (2014: 177) kelebihan 
karyawisata antara lain siswa dapat menyaksikan langsung kegiatan 
yang sedang dilakukan. Teori yang telah dipelajari di kelas dapat 
diaplikasikan secara langsung. Selain itu anak juga mendapatkan 
pengalaman langsung dari obyek yang dipelajari. Penerapan metode 
karyawisata juga dapat meningkatkan prestasi belajar. Hal ini telah 
dibuktikan dengan adanya penelitian yang menerapkan metode 
karyawisata, meskipun dengan materi yang berbeda  
Belajar di luar kelas dapat meningkatkan kreativitas dan 
aktivitas fisik. Anak dapat melibatkan semua pancaindra dalam 
proses pembelajarannya. Anak tidak hanya melihat seisi ruang kelas 
akan tetapi mereka dapat menyaksikan berbagai hal. Di luar kelas 
anak dapat melihat beragam hal, seperti langit, mentari pagi, serta 
pemandangan indah, misalnya pegunungan, pepohonan, sawah, 
ladang, sungai, binatang, dan lain sebagainya (Adelia Vera, 2012: 
30). Pemandangan seperti itu tentu lebih merangsang otak. 
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Sehingga anak lebih mudah memahami materi pembelajaran yang 
diajarkan. 
Berdasarkan berbagai pendapat di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa kelebihan karyawisata antara lain: 
1) Meningkatkan motivasi anak dalam mengikuti 
pembelajaran. 
2) Anak menjadi lebih aktif selama proses belajar. 
3) Anak mendapatkan pengalaman langsung mengenai objek 
yang dipelajari. 
4) Merangsang kreativitas anak. 
5) Materi yang diajarkan lebih mudah untuk dipahami. 
6) Anak dapat menerapkan teori yang didapat pada situasi yang 
sesungguhya. 
b. Kekurangan Karyawisata 
Karyawisata merupakan kegiatan belajar yang dilakukan di 
luar kelas atau dengan mengunjugi suatu tempat yang terdapat obyek 
untuk dipelajari. Kegiatan yang dilakukan di luar kelas seperti 
karyawisata tentu memiliki beberapa kendala dalam 
pelaksanaannya. Terdapat beberapa kekurangan  dalam penggunaan 
karyawawisata dalam pembelajaran, seperti yang diungkapkan oleh 
beberapa ahli. Menurut Syaiful dan Aswan (2013: 94) kekurangan 
karyawisata yaitu membutuhkan biaya yang cukup banyak, karena 
harus mengunjungi suatu tempat tentu membutuhkan biaya 
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tambahan untuk biaya transportasi maupun masuk lokasi tertentu. 
Kegiatan karyawisata memerlukan perencanaan dan persiapan yang 
matang, pada kegiatan ini biasanya unsur rekreasi lebih dominan 
daripada belajar, sehingga sulit mengkoordinasikan peserta 
karyawisata. pendapat tersebut didukung oleh Muhammad Fadlillah 
(2014: 177) yang menjelaskan bahwa kekurangannya dari metode 
karyawisata yaitu membutuhkan biaya yang cukup mahal dan waktu 
yang cukup lama, sehingga kegiatan tidak dapat dilakukan dalam 
jangka waktu yang dekat. Disamping itu, ada beberapa materi yang 
tidak dapat dijelaskan dengan metode ini. 
Pendapat lain diungkapkan oleh Nana Sudjana dan Ahmad 
Rivai (2013: 208-209) terkait pelaksanaan karyawisata, menurutnya 
apabila kegiatan belajar kurang dipersiapkan, maka akan membuat 
tujuan pembelajaran tidak dapat tercapai. Selain itu anggapan para 
guru bahwa kegiatan belajar di luar kelas menyita banyak waktu, 
membuat guru lebih suka siswanya menghabiskan waktu untuk 
belajar di kelas. Hal ini membuat penerapan karyawisata jarang 
dilakukan oleh guru.  
Berdasarkan berbagai pendapat di atas maka dapat disimpulkan 
beberapa poin mengenai kekurangan karyawisata sebagai berikut. 
1) Membutuhkan biaya yang cukup banyak. 
2) Memerlukan waktu yang relatif lama karena jarak tempat 
yang dikunjungi cenderung jauh dari sekolah. 
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3) Unsur rekreasi lebih dominan daripada fokus untuk belajar 
pada materi yang telah ditentukan. 
3. Penerapan Metode Karyawisata dalam Pembelajaran Anak 
Tunagrahita Kategori Ringan 
Metode Karyawisata yang digunakan mengacu pada pendapat 
Abdul Majid (2013: 215) yaitu dengan tiga langkah pokok dalam 
pelaksanannya, antara lain: 
a. Perencanaan 
Perencanaan merupakan hal yang paling penting dilakukan 
bila hendak melakukan suatu kegiatan. Perencanaan yang matang 
akan mempengaruhi terhadap keberhasilan program yang akan 
dilakukan. Pada kegiatan karyawisata yang akan diterapkan dalam 
pembelajaran anak tunagrahita kategori ringan, perencanaan 
tersebut mencakup beberapa hal di bawah ini: 
a) Merumuskan tujuan karyawisata 
Perumusan tujuan berguna agar pembelajaran tetap 
terfokus, sehingga tujuan dari kegiatan karyawisata dapat 
tercapai. Dalam hal ini,  tujuan karyawisata adalah untuk 
mengamati tumbuhan terkait bagian-bagian tumbuhan, fungsi 
dari bagian tumbuhan, serta manfaat tumbuhan bagi kehidupan. 
b) Menetapkan objek karyawisata. 
Karyawisata ini bertujuan untuk mengamati tumbuhan 
khususnya tumbuhan yang memiliki bagian lengkap, oleh 
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karena itu yang menjadi objek karyawisata ini adalah tempat 
yang banyak ditumbuhi oleh tumbuhan. Salah satu lokasi yang 
dapat digunakan untuk mengamati tumbuhan adalah kebun 
sayuran. Anak tunagrahita kategori ringan akan diajak untuk 
mengunjungi kebun sayuran dan mengamati berbagai tumbuhan 
yang ada di tempat tersebut. Tumbuhan dalam hal ini adalah 
tanaman  yang memiliki struktur lengkap atau memiliki salah 
satu bagian dari struktur tumbuhan yaitu daun, batang, akar, 
bunga, buah.  
c) Menetapkan lamanya karyawisata 
Lokasi karyawisata tidak terlalu jauh dari sekolah, 
sehingga tidak membutuhkan waktu yang lama untuk 
melaksanakan kegiatan ini. Alokasi waktu yang digunakan 
untuk kegiatan karyawisata adalah 70 menit dan dilaksanakan 
ketika mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam berlangsung. 
Waktu selama 70 menit digunakan untuk perjalanan serta 
kegiatan anak untuk mengamati tumbuhan yang ditemuinya, 
melakukan diskusi bersama guru, serta merencanakan  tindak 
lanjut. 
d) Menyusun rencana belajar bagi siswa selama karyawisata 
Rencana belajar karyawisata ini telah dibuat dalam 
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP merupakan 
rencana yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian 
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pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar (Zainal Arifin 
Ahmad. 2012: 126). Sehingga pelaksanaan kegiatan 
karyawisata ini mengacu pada RPP yang telah dibuat.   
e) Merencanakan perlengkapan belajar yang harus disediakan 
Berbagai perlengkapan pembelajaran diperlukan untuk 
menunjang keberhasilan kegiatan karyawisata ini. Menurut 
Adelia Vera (2012: 53) perlengkapan yang dibutuhkan untuk 
kegiatan belajar di luar kelas antara lain papan tulis, buku, 
pulpen atau alat tulis, peralatan yang  terkait dengan materi, dan 
obat-obatan.  
Mengacu pada pendapat tersebut, maka peralatan yang 
akan digunakan untuk kegiatan karyawisata ini adalah peralatan 
yang mudah untuk dibawa. Seperti buku atau kertas dan alat 
tulis (pulpen, pensil, spidol) yang akan digunakan untuk 
mencatat hal-hal penting selama pengamatan. Anak juga akan 
diberi gambar tumbuhan dengan bagian lengkap. Sehingga saat 
melakukan pengamatan anak dapat mengacu pada gambar 
tersebut. Perlengkapan lainnya adalah cangkul kecil, alat ini 
berguna sebagai alat bantu untuk menggali tumbuhan apabila 
tumbuhan sulit dicabut, tujuannya agar anak dapat mengamati 
bagian akar tumbuhan. 
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b. Pelaksanaan  
Fase ini merupakan pelaksanaan kegiatan belajar di tempat 
karyawisata dengan bimbingan guru. Pada kegiatan ini dilakukan 
empat tahapan yaitu mengamati, menanyakan, mengumpulkan 
informasi, dan menceritakan kembali.  Anak diminta mengamati 
tumbuhan yang ada di tempat karyawisata, kemudian anak 
dibimbing untuk menanyakan sesuatu yang tidak diketahui. Anak 
dibimbing untuk menemukan jawaban dan guru menjelaskan. 
Selanjutnya di akhir kegiatan anak diminta menceritakan hasil 
pengamatannya. Pada tahap pengamatan anak dibimbing untuk 
mengamati tumbuhan. Kemudian mencabutnya sampai ke akar. 
Guru memberikan penjelasan mengenai bagian-bagian tumbuhan, 
fungsi dari bagian tumbuhan, serta manfaat tumbuhan bagi 
kehidupan.  
c. Evaluasi dan Tindak Lanjut 
Evaluasi adalah penilaian akhir kemampuan siswa. Pada 
akhir karyawisata, siswa diminta laporannya. Laporan tersebut 
secara lisan, siswa diminta untuk menceritakan kembali mengenai 
hasil pengamatannya selama kegiatan karyawisata berlangsung. 
Selain itu siswa diminta untuk menempel nama bagian tumbuhan 
pada sebuah gambar tumbuhan. Hal ini bertujuan untuk mengukur 
pemahaman siswa terkait hasil pengamatannya tentang tumbuhan. 
Guru memberikan berbagai pertanyaan terkait kegiatan yang telah 
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dilakukan dan siswa diminnta menjawab secara lisan. Selanjutnya 
anak diminta mengerjakan soal terkai dengan materi tentang konsep 
tumbuhan. Bila siswa belum paham dan nilainya belum dapat 
mencapai kriteria ketuntasan minimal yaitu 70, maka akan 
dilakukan tindak lanjut dengan melakukan pengamatan ulang. 
D. Kerangka Berpikir 
Anak tunagrahita kategori ringan merupakan siswa tunagrahita yang 
memiliki inteligensi di bawah anak normal. Biasanya kondisi ini baru 
diketahui ketika anak mendapatkan prestasi yang rendah di sekolahnya. 
Inteligensi anak tunagrahit yang rendah membuat anak lambat untuk 
menerima pelajaran di sekolah. Anak sulit mempersepsikan benda abstrak, 
mudah lupa, dan keterbatasan sosial. Keterbatasan yang dialami tersebut 
membuat kemampuan dalam pemahaman konsep tumbuhan kelas 5 di SLB 
Bakti siwi Sleman masih rendah. Anak belum mampu menjelaskan struktur 
tumbuhan secara lengkap. Anak juga masih kesulitan menjelaskan manfaat 
dari masing-masing bagian tumbuhan, serta belum dapat menyebutkan 
manfaat tumbuhan bagi kehidupan manusia. Kelemahan siswa tunagrahita 
kategori ringan dalam konsep tumbuhan, diupayakan untuk ditingkatkan 
menggunakan metode karyawisata dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam.  
Penggunaan metode karyawisata akan memberikan pengalaman 
kepada anak tunagrahita kategori ringan untuk mengamati secara langsung 
obyek yang akan dipelajari. Pada materi ini yang menjadi obyek 
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pembelajaran adalah tumbuhan. Anak akan dibimbing untuk menemukan 
pengetahuan baru mengenai obyek yang diamati. Metode karyawisata 
dilakukan di luar kelas sehingga membuat pembelajaran menjadi lebih 
menarik. Dengan demikian anak akan termotivasi untuk mengikuti 
pembelajaran. 
Kegiatan karyawisata dilakukan dengan berpusat pada anak. Anak 
akan mengamati langsung tumbuhan yang ada di lokasi karyawisata, 
sehingga anak mendapatkan pengalaman langsung untuk lebih memahami 
tentang tumbuhan. Penggunaan karyawisata dalam pembelajaran 
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan anak tunagrahita kategori 
ringan dalam memahami konsep tumbuhan dalam mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam. Alur kerangka pikir dalam penelitian ini digambarkan 
sebagai berikut: 
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Gambar 13. Bagan Kerangka Berpikir 
E. Hipotesis  
Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka dapat diajukan hipotesis 
sebagai berikut “Penerapan Metode Karyawisata dalam Pembelajaran IPA 
dapat Meningkatkan  Kemampuan Pemahaman Konsep Tumbuhan pada 
Anak Tunagrahia Kategori Ringan Kelas V di SLB Bakti Siwi Sleman” 
 
 
  
Siswa tunagrahita ringan mengalami keterbatasan
intelektual, sulit mempersepsikan benda abstrak,
mudah lupa, dan keterbatasan sosial
Katerbatasan siswa tunagrahita ringan dalam memahami
konsep tumbuhan 1) kurang mampu menyebutkan
bagian-bagian tumbuhan secara utuh/lengkap; 2) kurang
mampu mendeskripsikan fungsi bagian-bagian
tumbuhan; 3) kurang mampu mendeskripsikan manfaat
tumbuhan bagi manusia
Metode karyawisata bersifat menarik, membuat
belajar menjadi lebih bermakna, kegiatan belajar
siswa lebih komprehensif dan lebih aktif
Penggunaan metode karyawisata dalam mata
pelajaran IPA bagi siswa tunagrahita ringan
Peningkatan kemampuan pemahaman konsep
tumbuhan siswa tunagrahita kategori ringan.
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan 
kuantitatif, sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
tindakan kelas. Menurut Nana Syaodih (2013: 56) penelitian tindakan 
(action research) merupakan penelitian yang diarahkan kepada 
mengadakan pemecahan masalah atau perbaikan. Pendapat tersebut dapat 
dimaknai bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu penelitian yang 
sengaja dilakukan untuk memecahkan masalah atau perbaikan dengan 
memberikan tindakan untuk meningkatkan praktik pembelajaran. 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas dilakukan dengan adanya 
kerjasama atau kolaborasi. Menurut Suharsimi Arikunto, Suhardjono, 
Supardi (2012: 17) dalam penelitian kolaborasi, pihak yang melakukan 
tindakan adalah guru, sedangkan yang diminta melakukan pengamatan 
terhadap proses tindakan adalah peneliti. Didasari oleh  pendapat tersebut 
maka dalam penelitian ini melibatkan kolaborasi dengan guru kelas V, 
khususnya pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Diharapkan 
melalui penelitian ini pemahaman siswa tentang konsep tumbuhan dapat 
meningkat dengan menggunakan metode karyawisata. Tujuan dalam 
penelitian ini adalah  untuk meningkatkan kemampuan siswa tunagrahita 
kategori ringan dalam memahami konsep tumbuhan melalui karyawisata. 
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B. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan model Kemmis dan McTaggart. Desain 
penelitian tindakan secara umum mencakup empat tahap yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Keempat langkah tersebut dilakukan 
secara berurutan dan diidentifikasi menjadi sebuah siklus. Adapun tahapan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tahap perencanaan 
Tahap perencanaan digunakan untuk mempersiapkan berbagai hal 
yang diperlukan pada pelaksanaan penelitian. Perencanaan tersebut 
mencakup diskusi dengan guru kelas mengenai penentuan materi, 
pembuatan skenario pembelajaran, pembuatan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), menyiapkan fasilitas dan sarana pendukung. 
Perencanaan mengenai berbagai hal tersebut disesuaikan dengan materi 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Selain berbagai hal tersebut, 
dalam tahap ini juga dilakukan peneliti untuk menyusun instrumen 
pengamatan partisipasi siswa, instrumen tes hasil belajar dan kinerja 
guru.  
2. Tahap pelaksanaan  
Tahap pelaksanaan yaitu menerapkan segala sesuatu yang telah 
direncanakan. Pada tahap ini dilakukan proses pembelajaran sesuai 
RPP. Pembelajaran dilakukan di dalam kelas serta dengan melakukan 
kegiatan karyawisata ke kebun sayuran. Guru menerapkan metode 
karyawisata dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Anak 
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tunagrahita kategori ringan melakukan pengamatan terhadap tumbuhan 
yang memiliki struktur lengkap. Menyebutkan manfaat setiap bagian 
tumbuhan, serta menyebutkan manfaat tumbuhan bagi manusia. Anak 
mengerjakan soal mengenai materi yang telah dipelajari. Bersamaan 
dengan kegiatan ini juga disertai dengan observasi.  
3. Tahap pengamatan  
Tahap pengamatan dilakukan untuk mengamati partisipasi anak 
dalam mengikuti pembelajaran menggunakan metode karyawisata, serta 
kinerja guru dalam menerapkan metode karyawisata pada mata 
pelajaran Ilmu Pegetahuan Alam. Pelaksanaan pengamatan mengacu 
pada pedoman pengamatan yang telah dipersiapkan sebelumnya. 
4. Tahap refleksi  
Tahap refleksi dilakukan analisis data mengenai proses, masalah, 
dan hambatan yang dijumpai. Pelaksanaan tahap ini dilakukan bersama 
guru kelas. Apabila pada pelaksanaan siklus I masih belum berhasil dan 
terdapat kekurangan, maka dilakukan perbaikan pada siklus II.  
Berdasarkan rincian kegiatan di atas, bentuk desain penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Gambar 14. Bagan Siklus Penelitian Menurut Kemmis dan McTaggart 
C. Subyek Penelitian 
 Subyek penelitian merupakan individu yang akan dikenai tindakan. 
Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDLB Bakti 
Siwi Sleman. Jumlah subyek yang terdapat dalam kelas V tersebut adalah 1 
(satu) siswa yaitu DT. Subyek ini dipilih karena memiliki prestasi rendah  
khususnya pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam   dengan materi 
tumbuhan. Adapun karakteristik dari subyek tersebut antara lain: 
1. Subyek merupakan anak tunagrahita kategori ringan. 
2. Subyek tidak memiliki kelainan ganda.  
3. Subyek berjenis kelamin laki-laki. 
4. Subyek sudah dapat menulis dan membaca sederhana. 
5. Subyek lebih menyukai belajar lisan daripada menulis. 
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6. Subyek dapat menyebutkan beberapa bagian dari tumbuhan, akan tetapi 
belum dapat menyebutkan fungsi dari masing- masing bagian tersebut. 
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat yang digunakan untuk penelitian adalah SLB Bakti Siwi 
Sleman. SLB ini beralamat di Jalan Dr Radjimin, Pangukan, Tridadi, 
Sleman, Yogyakarta. Sekolah ini berada di tengah perkampungan. 
Kondisi sekolah cukup baik, bangunannya masih kokoh. Akan tetapi 
tidak memiliki halaman  yang cukup luas untuk aktivitas siswa di luar 
kelas. Pembelajaran lebih banyak dilakukan di dalam kelas. Satu 
ruangan dapat dijadikan untuk 2 sampai 3 kelas. Setiap kelas dibatasi 
dengan triplek kayu. Sekolah menerima murid dengan semua jenis 
ketunaan, akan tetapi siswa tunagrahita lebih dominan. Penelitian juga 
dilakukan di lokasi karyawisata yaitu kebun sayuran yang letaknya tidak 
jauh dari sekolah. Kebun tersebut terdapat tanaman sayuran yang dapat 
dijadikan obyek pengamatan  tentang tumbuhan. 
Peneliti memilih SLB Bakti Siwi karena disana terdapat subyek 
yang sesuai dengan penelitian dan memerlukan pemecahan masalah 
pada prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam anak tunagrahita kategori 
ringan, yaitu pada materi tentang konsep tumbuhan. 
2. Waktu Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan selama 3 bulan yakni dari 
bulan April 2015 hingga Juni 2015. Kegiatan yang dilakukan dalam 
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kurun waktu tersebut antara lain mengurus perizinan penelitian kepada 
pihak sekolah, melakukan observasi dan  pra tindakan, pelaksanaan 
tindakan siklus I, pasca tindakan, refleski I, pelaksanaan tindakan siklus 
II, pasca tindakan II, serta refleksi II. 
E. Setting Penelitian 
Setting penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah di 
dalam dan di luar kelas V SLB Bakti Siwi Sleman. Kelas digunakan guru 
untuk memberikan pengantar pembelajaran seperti menjelaskan tujuan 
pembelajaran, materi yang akan dipelajari serta untuk mengerjakan tugas-
tugas setelah praktik di luar kelas. Sedangkan luar kelas digunakan untuk 
pengamatan dan eksplorasi bagian tumbuhan, manfaat tumbuhan bagi 
manusia melalui karyawisata yaitu mengunjungi kebun sayuran yang ada di 
dekat sekolah. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data penelitian ini 
adalah tes hasil belajar dan observasi. Pengumpulan data dilakukan pada 
saat sebelum diberi tindakan, saat diberi tindakan, dan sesudah diberi 
tindakan. Pengambilan data dilakukan oleh peneliti dan dilaksanakan di 
sekolah maupun lokasi karyawisata. Berikut ini penjelasan mengenai teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian. 
1. Observasi 
Penelitian ini menggunakan observasi partisipan. Menurut Cholid 
Narbuko dan Abu Achmadi (2010: 72) observasi partisipan ialah apabila 
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orang yang melakukan observasi turut ambil bagian berada dalam 
keadaan obyek yang diobservasi. Oleh karena itu, pada penelitian ini 
peneliti ikut serta dalam aktivitas pembelajaran sekaligus mengamati 
jalannya proses pembelajaran. Data yang akan diamati yaitu partisipasi 
anak dalam mengikuti pembelajaran pemahaman konsep tumbuhan 
menggunakan karyawisata, serta kinerja guru dalam mengajarkan dan 
menerapkan metode karyawisata dalam pembelajaran pemahaman 
konsep tumbuhan.  
Observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu menggunakan check 
list. Peneliti membuat lembar observasi sesuai aspek yang akan dinilai. 
Kemudian memberikan tanda centang pada rentang skor yang telah 
ditentukan sesuai dengan kondisi guru dan anak tunagrahita kategori 
ringan. Sebagai pendukung untuk melengkapi data, peneliti juga 
membuat catatan harian. Tujuannya untuk mencatat hal-hal tertentu di 
luar rencana yang berpengaruh pada proses pembelajaran. 
2. Tes Hasil Belajar 
Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui 
atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara aturan-aturan yang 
sudah ditentukan (Suharsimi Arikunto, 2005: 53). Individu yang akan 
dites diminta mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh tester 
(sesorang yang mengetes). Cara mengerjakan tes disesuaikan dengan 
petunjuk yang diberikan. 
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Jenis tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes objektif 
dan tes subjektif. Menurut Ali Imron (2011: 123) tes objektif terdiri atas 
benar-salah, pilihan ganda, dan menjodohkan, sedangkan tes subjektif 
terdiri atas uraian bebas, uraian terbatas, dan isian. Tes objektif yang 
digunakan dalam penelitian berupa tes pilihan ganda sedangkan tes 
subjektif yang digunakan yaitu tes isian. Tes pilihan ganda dikerjakan 
dengan cara memilih jawaban yang  benar diantara beberapa pilihan 
jawaban kemudian memberi tanda dengan cara melingkari atau 
memberi silang pada jawaban yang dipilih. Tes isian dikerjakan dengan 
cara mengisi titik-titik pada soal.  
Bentuk materi pada soal yang diberikan berupa soal-soal 
mengenai tumbuhan. Soal-soal yang diberikan kepada anak telah 
disesuaikan dengan materi yang diajarkan yaitu mengenai struktur 
tumbuhan, fungsi setiap bagian tumbuhan, serta manfaat tumbuhan bagi 
kehidupan manusia. Tes ini digunakan untuk memperoleh data baik 
kemampuan awal, perkembangan atau peningkatan kemampuan selama 
dikenai tindakan dan penguasaan materi konsep tumbuhan 
menggunakan metode karyawisata. 
3. Dokumentasi 
Studi dokumenter (documentary study) merupakan suatu teknik 
pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-
dokumen, baik dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik (Nana 
Syaodih S., 2013: 221). Jenis dokumen yang dikumpulkan disesuaikan 
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dengan tujuan. Pada penelitian ini tujuan tersebut adalah untuk 
mengetahui kemampuan anak dalam pemahaman konsep tumbuhan.  
Dokumentasi yang dilakukan yaitu berupa mengumpulkan arsip dari 
sekolah terkait kemampuan siswa dalam pemahaman konsep tumbuhan 
sebelum dikenai tindakan dan sesudah dikenai tindakan. Adapun data 
yang dicari adalah nilai harian siswa khususnya pada mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam terkait materi tentang tumbuhan. 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini antara lain instrumen 
tes hasil belajar, instrumen  partisipasi siswa, dan instrumen kinerja guru. 
1. Instrumen Tes Hasil belajar 
Tes hasil belajar digunakan untuk memperoleh data terkait 
kemampuan siswa dalam memahami konsep tumbuhan. Tes diberikan 
sebelum dilakukan tindakan (pra tindakan) dan sesudah dilakukan 
tindakan (pasca tindakan). Tes yang digunakan yaitu tes tertulis. 
Adapun kisi-kisi instrumen tes hasil belajar pada anak tunagrahita 
kategori ringan mengenai konsep tumbuhan. 
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Tabel 2. Kisi-kisi Tes Hasil Belajar 
Standar 
Kompetensi 
Kompetensi 
Dasar 
Indikator  Jml  
Memahami 
konsep 
tumbuhan 
Mendeskripsik
an bagian-
bagian 
tumbuhan dan 
fungsinya 
Anak menyebutkan 
bagian-bagian tumbuhan. 
5 
  Anak mendeskripsikan 
fungsi bagian-bagian 
tumbuhan. 
5 
 Memahami  
manfaat 
tumbuhan bagi 
manusia. 
Anak mendeskripsikan 
berbagai manfaat 
tumbuhan bagi manusia. 
5 
  Anak mengidentifikasi 
bagian tumbuhan tertentu 
yang dapat dimanfaatkan 
sebagai bahan makanan 
5 
Jumlah  20 
Berdasarkan kisi-kisi di atas, maka dapat disusun lembar soal tes 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi Tumbuhan. Kriteria 
penilaian pada materi pemahaman konsep tumbuhan adalah sebagai 
berikut: 
a. Rentang skor penilaian yaitu 0 sampai 3. 
b. Keterangan nilai tersebut sebagai berikut: 
1) Skor 3, apabila anak dapat mengerjakan soal dengan benar tanpa 
bantuan verbal atau nonverbal. 
2) Skor 2, apabila anak dapat mengerjakan  soal dengan benar 
namun dengan sedikit bantuan baik verbal maupun nonverbal. 
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3) Skor 1, apabila anak dapat mengerjakan dengan benar namun 
dengan  bantuan penuh baik verbal maupun nonverbal. 
4) Skor 0, apabila siswa tidak dapat mengerjakan soal dengan 
benar. 
Adapun penskoran hasil belajar siswa tunagrahita kategori ringan 
pada materi tumbuhan menggunakan rumus berikut ini: 
 𝑁 =
R
SM
 
Keterangan: 
N  : Nilai yang dicari;  
R  : Skor yang didapatkan siswa;  
SM : Skor maksimal semua item tes. 
2. Instrumen Observasi Partisipasi Anak Tunagrahita Kategori Ringan 
Pengamatan terhadap partisipasi siswa dilakukan dengan 
menggunakan pedoman observasi. Pedoman observasi berisi aspek-
aspek yang akan dinilai. Peneliti tinggal mengisi pada rentang skor 
sesuai kondisi dengan cara memberi tanda centang. Berikut ini kisi-kisi 
pedoman observasi partisipasi anak tunagrahita kategori ringan. 
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Tabel 3. Kisi-kisi Lembar Instrumen Partisipasi Siswa 
No. Partisipasi 
siswa 
Komponen Indikator No. 
Butir 
1. Keaktifan 
siswa dalam 
pembelajaran 
IPA pada 
materi 
tumbuhan 
melalui 
kegiatan 
karyawisata 
Pendahuluan  a. Anak menyebutkan berbagai 
tumbuhan yang diketahui. 
b. Anak menyebutkan bagian-bagian 
tumbuhan 
1 
 
2 
Kegiatan Inti a. Anak menemukan tumbuhan yang 
memiliki struktur lengkap sesuai 
dengan gambar yang diberikan oleh 
guru sambil menikmati 
pemandangan di kebun. 
b. Anak memperhatikan penjelasan 
guru. 
c. Anak menanggapi/ bertanya kepada 
guru 
d. Anak mengamati struktur tumbuhan 
yang telah ditemukan dan 
menunjukkan bagian tumbuhan 
sambil menyebutkan namanya. 
e. Anak menyebutkan fungsi bagian 
tumbuhan. 
f. Anak menyebutkan manfaat 
tumbuhan bagi kehidupan manusia. 
g. Anak mengerjakan tugas 
3 
 
 
 
 
4 
 
5 
 
6 
 
 
7, 8, 9, 
10, 11 
12 
13 
Kegiatan 
penutup 
a. Anak bersama guru membuat 
kesimpulan. 
b. Anak memperhatikan pesan yang 
diberikan oleh guru. 
14 
 
15 
Jumlah 15 
Adapun skor untuk partisipasi anak tunagrahita kategori ringan 
adalah sebagai berikut: 
a. Rentang skor penilaian yaitu 1 sampai 4. 
b. Katerangan nilai tersebut adalah: 
1) Skor 4, apabila anak melakukan kegiatan sesuai yang terdapat 
pada lembar observasi secara mandiri. 
48 
 
2) Skor 3, apabila anak melakukan kegiatan dengan sedikit 
bantuan verbal maupun non verbal. 
3) Skor 2, apabila anak melakukan kegiatan dengan banyak 
bantuan baik verbal maupun non verbal. 
4) Skor 1, apabila anak tidak melakukan kegiatan. 
Berdasarkan skor yang diperoleh oleh anak, dapat dibuat kriteria hasil 
observasi partisipasi anak tunagrahita kategori ringan menjadi 5 rentang 
skor, yaitu: 
Tabel 4. Kategori Penyekoran Partisipasi Siswa 
Skor Persentase Kategori 
51 – 60 
41 – 50 
31 – 40 
21 – 30 
10 – 20 
85 %  - 100 % 
68, 3 % - 83, 3 % 
51, 67 % – 66, 67 % 
35 % - 50 % 
16, 67 % - 33,3 % 
Sangat baik 
Baik 
Cukup 
Kurang 
Sangat kurang 
3. Instrumen Observasi Kinerja Guru 
Lembar observasi kinerja guru digunakan sebagai panduan dalam 
melakukan pengamatan untuk memperoleh data tentang kinerja guru 
dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada materi 
tumbuhan dengan menggunakan karyawisata. Penilaian terhadap 
kinerja guru meliputi semua tahap dalam pembelajaran. Tahap tersebut 
mencakup tahap pendahuluan yaitu membuka pembelajaran, kegiatan 
inti yaitu menyampaikan pembelajaran, dan tahap menutup 
pembelajaran. Berikut ini kisi-kisi untuk lembar observasi kinerja guru 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam: 
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Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Lembar Observasi Kinerja Guru 
No Variabel  Komponen  Indikator No. 
Butir  
1 Kinerja 
guru. 
a. Kegiatan 
Pendahuluan 
1. Meminta anak menyebutkan 
macam-macam tumbuhan. 
1 
2. Menghubungkan pengalaman 
anak tentang tumbuhan 
dengan bagian-bagian yang 
ada pada tumbuhan. 
2 
b. Kegitan Inti 1. Mengenalkan tumbuhan yang 
memiliki struktur lengkap 
kepada anak. 
3 
2. Membimbing anak 
menemukan tumbuhan yang 
memiliki struktur lengkap 
pada kegiatan karyawisata. 
4 
3. Menjelaskan bagian 
tumbuhan dan fungsinya 
menggunakan media 
tumbuhan. 
5 
4. Memberikan contoh  
berbagai manfaat tumbuhan 
bagi manusia. 
6 
5. Meminta anak menyebutkan 
manfaat tumbuhan lainnya. 
7 
6. Membimbing anak 
mengerjakan soal evaluasi. 
8 
c. Kegiatan 
Penutup 
1. Menyimpulkan materi 
pembelajaran  
9 
 2. Memberikan pesan kepada 
anak. 
10 
Jumlah  10 
Kriteria penilaian kinerja guru adalah sebagai berikut: 
a. Rentang skor penilaian yaitu 1 sampai 4. 
b. Katerangan nilai tersebut adalah: 
1) Skor 4, apabila guru melakukan kegiatan sesuai yang terdapat 
pada lembar observasi. 
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2) Skor 3, apabila guru tidak melakukan kegiatan sesuai yang  
terdapat pada lembar observasi namun memiliki makna yang 
sama. 
3) Skor 2, apabila guru melakukan kegiatan diluar konteks 
kegiatan yang direncanakan. 
4) Skor 1, apabila guru tidak melakukan kegiatan. 
Hasil penskoran di atas kemudian ditentukan kategorinya sesuai dengan 
kriteria penilaian. Kriteria penilaian tersebut adalah sebagai berikut: 
Tabel 6. Kriteria Penyekoran Kinerja Guru 
Skor Persentase Kategori 
35 – 40 87, 5 % - 100 % Amat baik 
29 – 34 72, 5 % - 85 % Baik 
23 – 28 57, 5 % - 70 % Cukup 
17 – 22 42, 5 % - 55 % Kurang 
10 – 16 25 % - 40 % Sangat kurang 
 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data yaitu menyatukan data yang berasal dari berbagai jenis 
instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam  kesatuan yang 
bermakna menjadi sebuah kesimpulan (Suharsimi Arikunto, 2010: 202). 
Data-data yang terkumpul akan digambarkan melalui deskriptif naratif, 
tabel, dan grafik. 
 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kuantitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil skor tertulis hasil 
belajar anak tunagrahita ringan tentang konsep tumbuhan. Hasil 
penghitungan skor kemudian akan diubah  ke dalam bentuk persen. Rumus 
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yang digunakan untuk menghitung penguasaan materi anak tunagrahita 
ringan pada materi tentang konsep tumbuhan melalui kegiatan karyawisata 
adalah sebagai berikut (Ngalim Purwanto, 2013: 102):  
𝑁𝑃 =
R
SM
 𝑥 100 
Keterangan:  
NP : persentase kemampuan pemahaman konsep tumbuhan. 
R : skor kemampuan pemahaman konsep tumbuhan. 
SM : skor maksimum sesuai dengan jumlah soal yang diberikan. 
Berdasarkan hasil penilaian kemudian akan diketahui skor perolehan siswa 
dalam bentuk persen. Data yang telah didapat akan disajikan dalam tabel 
dan grafik, sehingga mempermudah dalam proses menganalisis data. 
Peningkatan pemahaman konsep tumbuhan pada anak tunagrahita 
ringan dapat diketahui dengan membandingkan skor tes anak sebelum diberi 
tindakan (pra tindakan) dengan skor setelah diberi tindakan (pasca 
tindakan).  Peningkatan dapat diketahui dengan menghitung selisih antara 
skor pra tindakan dengan skor pasca tindakan. Rumus yang digunakan 
adalah sebagai berikut: 
Peningkatan = Skor Pra Tindakan – Skor Pasca Tindakan 
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I. Indikator Keberhasilan 
Penelitian ini dinyatakan memenuhi kriteria keberhasilan apabila 
terdapat peningkatan pemahaman konsep tumbuhan pada anak tunagrahita 
kategori ringan. Apabila pemahaman anak tunagrahita kategori ringan 
tentang konsep tumbuhan dapat mencapai 70 %. Kriteria ini didapatkan 
berdasarkan  Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam yang telah ditentukan sebelumnya. Pada saat itu 
pemberian tindakan oleh peneliti dihentikan. Hasil skor pemahaman konsep 
tumbuhan anak tunagrahita kategori ringan kemudian dinilai sesuai 
kategori. Berikut ini kategori penilaian menurut Ngalim Purwanto (2013: 
103). 
Tabel 7. Kriteria Penguasaan Materi 
Tingkat Penguasaan 
(dalam %) 
Kategori 
86-100 
76-85 
60-75 
55-59 
≤ 54 
Sangat Baik 
Baik  
Cukup 
Rendah 
Rendah Sekali 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Luar Biasa (SLB) Bakti Siwi 
Sleman. Sekolah ini beralamat di Jalan Dr. Radjimin, Pangukan, Tridadi, 
Sleman. SLB Bakti siwi merupakan lembaga pendidikan yang memberikan 
layanan pendidikan kepada siswa berkebutuhan khusus. Yayasan Bakti Siwi 
berdiri sejak tanggal 13 Oktober 1989. Saat ini SLB Bakti Siwi dipimpin 
oleh Bapak Sugiyanto, S.Pd sebagai kepala sekolah.  
SLB Bakti Siwi memiliki pendidik sejumlah 22 orang. Sebelumnya 
jumlah pendidik yang ada disana ada 24 orang akan tetapi ada 1 guru yang  
meninggal dan 1 guru pensiun, maka jumlahnya tinggal 22 orang saja. 
Pendidik tersebut terdiri atas 4 orang guru honorer dan 18 orang PNS. 
Jumlah siswa yang terdapat di SLB Bakti Siwi sebanyak 72 anak yang 
terdiri dari siswa tingkat SD, SMP, dan SMA. Sekolah menerima siswa 
dengan berbagai jenis kelainan. Akan tetapi siswa tunagrahita lebih 
dominan. SLB Bakti Siwi memiliki berbagai sarana dan prasarana yang 
dapat digunakan sebagai penunjang pembelajaran. Sekolah menyediakan 
peralatan keterampilan seperti mesin jahit, peralatan pertukangan, 
komputer, dan peralatan musik.  
Penelitian ini dilaksanakan di dalam kelas 5 dan di luar kelas. Gambaran 
ruang kelas 5 di SLB Bakti Siwi secara fisik terdiri dari 1 meja guru, 1 kursi 
guru, 2 meja siswa dan 2 kursi siswa. Terdapat satu papan tulis yang 
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dilengkapi dengan kapur dan penghapus. Tembok kelas dihiasi dengan hasil 
karya siswa berupa gambar-gambar. Ruang kelas selalu bersih karena setiap 
sebelum dimulai pelajaran siswa menyapu ruang kelasnya terlebih dahulu 
serta membuka cendela. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 5 
dengan jumlah 1 anak. Anak mendapat pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
sebanyak 3 kali dalam seminggu, dengan alokasi waktu 2 jam. Setiap jam 
terdiri dari 35 menit, sehinngga total waktunya adalah 70 menit. 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam mengenai konsep tumbuhan pada 
penelitian ini diberikan kepada anak dengan menerapkan metode 
karyawisata. konsep tumbuhan yang dimaksud mencakup bagian-bagian 
tumbuhan, fungsi setiap bagian tumbuhan dan manfaat tumbuhan bagi 
manusia. Materi tersebut telah disesuaikan dengan kurikulum bagi anak 
tunagrahita kategori ringan. Kegiatan karyawisata dilakukan di luar kelas 
yaitu anak diajak mengunjungi kebun sayuran yang ada di dekat sekolah. 
B. Deskripsi Subyek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 5 di SLB Bakti Siwi 
dengan jumlah siswa yaitu 1 anak. Identitas subyek dan karakteristiknya 
adalah sebagai berikut. 
1. Identitas Subyek 
Nama   : DT (Inisial) 
Usia   : 13 Tahun 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Klasifikasi Ketunaan : Tunagrahita Ringan 
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2. Karakteristik fisik dan akademik 
DT merupakan anak tunagrahita kategori ringan. Kemampuan anak 
dalam membaca dan menulis sudah cukup baik, meskipun bentuk 
tulisan anak masih kurang bagus. DT cenderung malas untuk menulis 
dan lebih menyukai belajar secara lisan. Kebiasaan subyek yang aktif 
dan suka berjalan-jalan membuat DT lebih menyukai pembelajaran di 
luar kelas. DT termasuk siswa yang banyak bicara, bahkan saat proses 
pembelajaran sedang berlangsung. Selain itu DT juga aktif bertanya, 
akan tetapi terkadang pertanyaan yang diberikan pada guru keluar dari 
konteks pembelajaran yang sedang diajarkan. Prestasi akademik DT 
sudah cukup baik, akan tetapi DT masih kesulitan dalam memahami 
konsep-konsep Ilmu Pengetahuan Alam khususnya pada materi tentang 
tumbuhan. Hal ini dapat diketahui saat DT mengerjakan soal evaluasi, 
saat itu DT masih banyak bertanya dan nampak kesulitan mengerjakan 
soalnya. 
Secara fisik subyek DT tidak berbeda dengan anak-anak lain yang 
seusianya. Anak tidak memiliki kecacatan fisik dan dapat melakukan 
berbagai aktivitas secara mandiri. DT merupakan anak yang aktif 
bergerak, ketika jam istirahat DT selalu berlari-lari di halaman sekolah. 
3. Karakteristik sosial 
Secara sosial DT merupakan anak yang ramah dan mudah bergaul 
dengan teman lainnya, begitu pula dengan orang yang baru dikenalnya. 
Saat bertemu orang baru DT selalu menyapa dan mengajak berjabat 
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tangan. Ketika jam istirahat DT banyak menghabiskan waktunya 
dengan berlari-lari dan bermain bersama temannya.  
C. Deskripsi Hasil Penelitian 
Sebelum peneliti melakukan kegiatan penelitian, terlebih dahulu 
dilakukan kegiatan pra tindakan. Kegiatan pra tindakan dilakukan dengan 
mengamati proses pembelajaran di kelas V SLB Bakti Siwi pada pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam. Kegiatan pra tindakan diawali dengan meminta 
izin kepada pihak sekolah yaitu kepada kepala sekolah untuk melakukan 
penelitian. Kemudian kepala sekolah menyerahkan peneliti kepada guru 
kelas V yang juga mengajar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Atas 
izin dari guru kelas, peneliti melakukan observasi pada proses pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam, khususnya pada materi tentang tumbuhan. Tujuan 
pengamatan yaitu untuk mengetahui informasi mengenai permasalahan 
yang dihadapi oleh siswa kelas V. Guru kelas juga memberikan informasi 
mengenai kemampuan siswa dan kebiasaan siswa yang sering muncul saat 
proses pembelajaran berlangsung. Selanjutnya peneliti berdiskusi dengan 
guru kelas terkait soal tes, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
skenario pembelajaran serta instrumen pengamatan.  
Kegiatan pra tindakan dilanjutkan dengan melakukan pra tindakan. 
Kegiatan pra tindakan dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa 
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam terkait materi 
tumbuhan.Sesuai kesepakatan dari pihak sekolah dengan peneliti, maka 
penelitian mulai dilakukan pada tanggal 20 April 2015 sampai 29 Juni 2015.  
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1. Deskripsi Kemampuan Awal Anak Tunagrahita Kategori Ringan 
Kegiatan pra tindakan dilakukan pada tanggal 16 Mei 2015. Tujuan 
pra tindakan yaitu untuk mengetahui kemampuan awal anak pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam khususnya materi tumbuhan. 
Pelaksanaan pra tindakan dilakukan dengan memberikan soal kepada 
siswa. Soal yang diberikan sudah dikonsultasikan dan disetujui oleh 
guru kelas V. Soal tersebut terdiri dari 15 soal pilihan ganda dan 5 soal 
isian singkat, dengan ketentuan skor yang telah ditetapkan sebelumnya.  
Alokasi waktu untuk mengerjakan soal ini adalah 35 menit.  
Sebelum pra tindakan dilaksanakan anak dikondisikan terlebih 
dahulu untuk duduk dengan tenang dan mempersiapkan alat tulis. Anak 
juga diberi pengertian bahwa anak harus mengerjakan soal, sehingga 
diharapkan anak tidak banyak bicara diluar konteks materi. Saat 
mengerjakan anak cenderung banyak bertanya dan seperti tidak yakin 
dengan jawabannya. Sehingga ketika mengerjakan anak mendapatkan 
bantuan dari guru. Selanjutnya, hasil pekerjaan anak dikoreksi oleh guru 
dan peneliti. Berikut adalah hasil pra tindakan  mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam mengenai tumbuhan. 
Tabel 8. Nilai Pra Tindakan Mata Pelajaran IPA Materi Tumbuhan 
 
 
 
Subyek Skor 
Maksimal 
Skor 
Pra 
Tindakan 
Nilai  
Pra 
Tindakan 
Presentase 
Pencapaian  
(%) 
Kriteria 
DT 60 24 40 40 % Rendah 
Sekali 
58 
 
Tabel di atas menunjukkan nilai pra tindakan pada mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam mengenai tumbuhan. Hasil pra tindakan 
tersebut menunjukkan bahwa subyek DT memperoleh skor 24 dari 
perolehan total skor yaitu 60. Nilai yang di dapat adalah 40 dan 
termasuk pada kriteria rendah sekali. Berdasarkan nilai pra tindakan 
tersebut diketahui bahwa kemampuan anak tunagrahita kategori ringan 
kelas V pada materi tumbuhan masih kurang. Hal ini ditunjukkan 
dengan nilai yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal yang 
telah ditentukan yaitu 70. Berikut ini adalah gambaran kemampuan 
awal subyek DT dalam pemahaman konsep tumbuhan. 
a. Subyek DT 
Kemampuan DT dalam mengerjakan tugas sudah cukup baik. 
Meskipun DT suka berbicara pada saat pembelajaran di kelas, 
namun saat mengerjakan tugas DT cenderung lebih tenang dan 
tidak banyak bicara. DT dapat membaca soalnya sendiri, akan 
tetapi pada soal yang kalimatnya panjang dan katanya sulit dibaca 
DT meminta bantuan kepada guru. DT kurang percaya diri saat 
mengerjakan soal. Sebelum mengisi jawaban pada lembar soalnya, 
DT selalu menanyakan jawaban miliknya kepada guru. Kemudian 
guru meyakinkan DT untuk mengerjakan sendiri sesuai 
kemampuannya. Akan tetapi pada beberapa soal DT tetap 
mengerjakannya dengan bantuan guru, baik secara verbal maupun 
non verbal. DT dapat mengerjakan soalnya dengan memperoleh 
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skor 24 (terlampir pada halaman 112). Skor tersebut kemudian 
dihitung menggunakan rumus untuk menentukan nilai perolehan. 
Berikut adalah penghitungan nilai pra tindakan  milik DT. 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑟𝑎 𝑇𝑖𝑛𝑑𝑎𝑘𝑎𝑛 =
Skor yang diperoleh
skor maksimal
𝑥 100 
=
24
60
 𝑥 100 
       = 40 
Hasil nilai pra tindakan  kemampuan pemahaman konsep tumbuhan 
kelas V di atas dibandingkan dengan nilai KKM yang  telah ditentukan. 
Data tersebut dapat disajikan dalam bentuk diagram grafis  berikut ini: 
 
Gambar 15. Grafik nilai pra tindakan kemampuan pemahaman konsep 
tumbuhan anak tunagrahita kategori ringan kelas V. 
2. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Peningkatan Konsep Tumbuhan 
Menggunakan Metode Karyawisata Siklus I 
Pelaksanaan siklus I dilakukan sebanyak 5 kali pertemuan. 
Pelaksanaan tersebut terdiri dari pra tindakan, pelaksanaan tindakan, dan 
40
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pasca tindakan. Alokasi waktu pada setiap pertemuannya adalah 2 jam. 
Setiap 1 jam terdiri dari 35 menit. Tindakan pembelajaran dilakukan 
dengan menggunakan metode karyawisata dalam mempelajari tentang 
tumbuhan, serta pembelajaran di dalam kelas. Berikut penjelasan 
mengenai tindakan yang dilaksanaan dalam setiap pertemuan. 
a. Rencana Tindakan Siklus I 
Pelaksanaan tindakan siklus I diawali dengan merancang rencana 
tindakan terlebih dahulu. Rencana tindakan siklus I terdiri atas 
beberapa kegiatan sebagai berikut: 
1) Menyusun dan mengembangkan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dengan menerapkan metode karyawisata. 
2) Menentukan tempat karyawisata untuk materi tumbuhan. 
3) Menyiapkan lembar soal tes. 
4) Menyiapkan instrumen partisipasi siswa. 
5) Menyiapkan instrumen kinerja guru. 
6) Menetapkan indikator keberhasilan tindakan. 
Keseluruhan kegiatan di atas, dilakukan peneliti dengan 
berkolaborasi bersama guru kelas V yang juga mengajar mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Pelaksanaan siklus I dilaksanakan sebanyak 5 kali pertemuan. 
Pertemuan tersebut meliputi 2 pertemuan untuk pra tindakan  dan 
pasca tindakan, serta 3 pertemuan untuk melaksanakan tindakan. 
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Materi yang diajarkan pada anak tunagrahita kategori ringan kelas V 
adalah mengenai konsep tumbuhan. Materi tersebut mencakup nama 
bagian tumbuhan, fungsi setiap bagian tumbuhan, dan manfaat 
tumbuhan bagi manusia. Uraian pelaksanaan tindakan siklus I dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
1) Pertemuan Pertama 
Pertemuan pertama pada siklus I ini dilakukan untuk untuk 
melaksanakan kegiatan pra tindakan pada tanggal 16 Mei 2015. 
Pra tindakan dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal anak 
tunagrahita kategori ringan kelas V tentang pemahaman konsep 
tumbuhan sebelum dilakukan tindakan. 
2) Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua dilaksanakan di dalam kelas dan di luar 
kelas, yaitu di tempat karyawisata untuk mengamati tumbuhan. 
Kegiatan dilakukan pada tanggal 25 Mei 2015. Hasil pelaksanaan 
pertemuan kedua adalah sebagai berikut: 
a) Kegiatan Pendahuluan 
(1) Guru mengawali kegiatan dengan salam, melakukan 
prakondisi, mempersiapkan siswa untuk memulai 
pelajaran di kelas, dilanjutkan dengan berdo’a. 
(2) Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan kepada 
siswa tentang macam-macam tumbuhan yang ada di 
sekitar, seperti “Coba kamu sebutkan tumbuhan atau 
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pohon apa saja yang tumbuh di sekitar rumahmu?”. 
Kemudian anak menjawab beberapa jenis pohon yang 
diketahuinya seperti pohon kelapa, pohon pisang, dan 
pohon bambu. Guru membantu anak untuk menyebutkan 
tanaman lain seperti pohon cabai, pohon tomat, pohon 
terong, dan sebagainya. 
(3) Guru menginformasikan mengenai materi yang akan 
dipelajari terkait tumbuhan, yaitu tentang bagian akar 
dan batang. 
b) Kegiatan Inti 
(1) Guru membimbing anak untuk mengamati gambar 
pohon yang di bawa oleh guru. 
(2) Guru menjelaskan kepada anak tentang bagian-bagian 
yang ada pada tumbuhan. Guru membimbing anak untuk 
menyebutkan bagian yang ada pada tumbuhan.  
(3) Guru menunjukkan gambar pohon dan melakukan 
percakapan bersama siswa. “Pada pohon itu ada bagian-
bagiannya, ayo DT bisa menyebutkan bagian apa saja itu 
?”. Kemudian DT menjawab “Daun itu bu ?”. Guru 
bertanya lagi “Benar DT, yang lain apa lagi ? yang 
tersembunyi di bawah tanah ?. “Oyot bu” jawab DT 
menggunakan bahasa jawa yang berarti “akar bu”. Guru 
membenarkan jawaban DT supaya menggunakan bahasa 
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indonesia. Guru melanjutkan percakapan tersebut 
dengan membimbing anak untuk menyebutkan semua 
bagian tumbuhan dengan bantuan gambar yaitu akar, 
batang, daun, bunga, buah. Anak dibimbing untuk 
menunjukkan bagian akar dan batang pada gambar yang 
telah dipelajari. 
(4) Guru mengajak anak untuk keluar kelas (karyawisata) 
dan berjalan-jalan mengunjungi dan menikmati 
pemandangan di kebun sayuran yang letaknya tidak jauh 
dari sekolah. Sebelum keluar kelas, anak telah diberi 
gambar tumbuhan yang tadi dipelajari.  
(5) Sesampainya di lokasi, guru meminta anak untuk 
mengamati tumbuhan yang ada dan menemukan 
tumbuhan yang memiliki bagian batang seperti contoh 
yang ada pada gambar. Pada saat itu anak menunjuk 
pada rumput yang batangnya tinggi. Guru membimbing 
anak untuk menemukan tumbuhan yang memiliki batang 
besar dan keras. Anak menunjuk pada pohon kelapa. 
Kemudian guru menjelaskan mengenai batang tersebut, 
seperti fungsi batang bagi tumbuhan serta manfaat 
batang bagi manusia. 
(6) Guru meminta anak untuk menemukan bagian akar pada 
rumput yang tadi ditunjukkannya. Anak mencabut 
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pohon tersebut. Guru menjelaskan fungsi akar tersebut 
bagi tumbuhan. Selanjutnya menjelaskan manfaat akar 
bagi manusia. 
(7) Anak dibimbing untuk menceritakan kembali mengenai 
materi yang telah dipelajari dengan bantuan guru. 
(8) Guru dan anak duduk di pos ronda yang ada di dekat 
kebun. Anak diminta melengkapi gambar bagian 
tumbuhan dengan memberi nama pada setiap bagian 
tumbuhan tersebut 
c) Kegiatan Penutup 
(1) Guru dan anak bercakap-cakap untuk mengulang 
kembali materi yang telah dipelajari. 
(2) Guru memotivasi anak dan berpesan agar belajar lagi di 
rumah dan agar anak dapat merawat tumbuhan. 
(3) Kegiatan diakhiri dengan berdoa dan salam dari guru. 
3) Pertemuan Ketiga 
Pelaksanaan pada pertemuan ketiga dilakukan di ruang kelas 
dan di luar kelas/ tempat karyawisata pada tanggal 27 Mei 2015. 
Materi yang diajarkan yaitu daun dan bunga. Hasil kegiatan pada 
pertemuan kedua adalah sebagai berikut: 
a) Kegiatan Pendahuluan 
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(1) Guru mengawali kegiatan dengan salam, melakukan 
prakondisi, mempersiapkan siswa untuk memulai 
pelajaran di kelas, dilanjutkan dengan berdo’a. 
(2) Guru mengingatkan anak dan membimbing untuk 
mengulang materi yang sebelumnya, yaitu tentang fungsi 
dan manfaat dari akar dan batang. 
(3) Guru menginformasikan mengenai materi yang akan 
dipelajari yaitu daun dan bunga. 
b) Kegiatan Inti 
(1) Anak diajak berjalan-jalan dan kembali mendatangi kebun 
sayuran. Anak diajak bernyanyi “Lihat Kebunku” saat 
berjalan menuju kebun dan menikmati suasana di luar 
kelas khususnya di area kebun. 
(2)  Guru membimbing anak untuk mengamati tumbuhan dan 
menyebutkan bagian lain tumbuhan setelah akar dan 
batang yang telah dipelajari. 
(3) Guru membimbing anak untuk menemukan tumbuhan 
yang memiliki bagian daun. Anak menunjuk pada 
tumbuhan jambu. Guru menjelaskan fungsi daun bagi 
tumbuhan.  
(4) Anak dibimbing untuk menemukan daun-daun yang dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan makanan atau sayuran. 
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(5) Anak diminta menemukan tumbuhan yang memiliki 
bunga. Kemudian anak menunjuk pada pohon tomat yang 
memiliki bunga dan buah serta bunga kemangi. Guru 
memberi contoh bunga yang dapat dimanfaatkan sebagai 
bahan makanan dan sebagai manfaat lain. Selanjutnya 
guru menginformasikan kepada anak fungsi bunga pada 
tumbuhan yaitu sebagai alat perkembangbiakan. 
(6) Anak diajak kembali ke kelas, guru membimbing anak 
untuk menceritakan kembali mengenai materi yang tekah 
dipelajari dan mengerjakan soal mengenai daun dan 
bunga. 
c) Kegiatan Penutup 
(1) Guru memotivasi anak dan berpesan agar belajar lagi di 
rumah, serta agar anak suka makan sayuran. 
(2) Kegiatan diakhiri dengan berdoa dan salam dari guru. 
4) Pertemuan Keempat 
Kegiatan pada pertemuan keempat dilakukan di dalam kelas. 
Materi yang diajarkan yaitu tentang buah. Pelaksanaan dilakukan 
pada tanggal 28 Mei 2015. Hasil kegiatan adalah sebagai berikut: 
a) Kegiatan Pendahuluan 
(1) Guru mengawali kegiatan dengan salam, melakukan 
prakondisi, mempersiapkan siswa untuk memulai 
pelajaran di kelas, dilanjutkan dengan berdo’a. 
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(2) Guru melakukan apersepsi dengan mengulang materi 
tentang daun dan bunga. 
b) Kegiatan Inti 
(1) Guru membimbing anak untuk menyebutkan macam 
macam buah yang ditemui pada saat kegiatan karyawisata. 
Anak menyebutkan jeruk, tomat, pepaya. 
(2) Anak dibimbing untuk menyebutkan macam-macam rasa 
pada buah-buahan. 
(3) Guru menginformasikan bahwa buah memiliki fungsi 
yang penting bagi tumbuhan yaitu sebagai tempat 
penyimpanan cadangan makanan. 
(4) Anak dibimbing menyebutkan olahan yang dapat dibuat 
dari buah-buahan. Anak menyebutkan jus jambu. Guru 
membimbing untuk menyebutkan olahan yang lainnya 
dengan memberikan kata kunci. Kemudian anak 
menjawab rujak, es jeruk. Guru memberikan contoh lain 
yaitu manisan, selai, es krim, dan sebagainya. Guru 
menjelaskan bahwa buah sangat bermanfaat bagi manusia 
karena mengandung vitamin. 
(5) Guru menjelaskan mengenai jenis buah yang dapat 
digunakan sebagai sayuran saat masih mentah seperti 
tomat, pepaya, nangka. 
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(6) Anak mengerjakan latihan soal mengenai materi yang 
telah dipelajari. 
c) Kegiatan Penutup 
(1) Guru membimbing anak untuk mengulang kembali materi 
yang telah dipelajari. 
(2) Guru memotivasi anak dan berpesan agar belajar lagi di 
rumah, serta agar anak gemar makan buah. 
(3) Kegiatan diakhiri dengan berdoa dan salam dari guru. 
5) Pertemuan Kelima 
Pertemuan kelima pada siklus I dilakukan untuk 
mengerjakan pasca tindakan pada tanggal 30 Mei 2015. Hasil 
pasca tindakan akan menunjukkan pencapaian anak tunagrahita 
kategori ringan mengenai konsep tumbuhan setelah dilakukan 
tindakan.  
3. Deskripsi Data Hasil Pengamatan Tindakan Peningkatan Konsep 
Tumbuhan Menggunakan Metode Karyawisata Siklus I 
Kegiatan pengamatan dilakukan oleh peneliti selama kegiatan 
penelitian berlangsung. Pengamatan dilakukan khususnya pada saat 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam menggunakan metode 
karyawisata. Data yang diperoleh yakni partisipasi siswa selama 
mengikuti pembelajaran menggunakan metode karyawisata,  serta 
kinerja guru menggunakan metode karyawisata dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetauan Alam, khususnya pada materi tumbuhan. 
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a. Pengamatan Kinerja Guru 
Pengamatan mengenai kinerja guru dilakukan menggunakan 
panduan pengamatan yang telah dipersiapkan oleh peneliti 
sebelumnya. Pengamatan yang dilakukan mencakup 3 (tiga) 
komponen dalam proses pembelajaran. Ketiga komponen tersebut 
yaitu pada kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. 
Berdasarkan ketiga komponen tersebut kemudian dijabarkan dalam 
10 butir aspek penilaian. Setiap butir memiliki rentang nilai antara 1 
sampai 4. Oleh karena itu skor maksimal yang dapat diraih adalah 
40. Kriteria penilaian kinerja guru adalah sebagai berikut: 
1) Skor 4, apabila guru melakukan kegiatan sesuai yang terdapat 
pada lembar observasi. 
2) Skor 3, apabila guru tidak melakukan kegiatan sesuai yang 
terdapat pada lembar observasi namun memiliki makna yang 
sama. 
3) Skor 2, apabila guru melakukan kegiatan diluar konteks 
kegiatan yang direncanakan. 
4) Skor 1, apabila guru tidak melakukan kegiatan. 
Data hasil pengamatan kinerja guru dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini. 
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Tabel 9. Data Pengamatan Kinerja Guru Pada Pelajaran IPA 
Menggunakan Karyawisata Siklus I. 
Pertemuan 
Ke- 
Skor 
Maksimal 
Skor yang 
Diperoleh 
Persentase 
(%) 
Kriteria 
1 40 38 95 Amat Baik 
2 40 38 95 Amat Baik 
3 40 39 97, 5 Amat Baik 
 
Berdasarkan tabel 9 di atas, dapat diketahui bahwa guru telah 
menerapkan metode karyawisata dengan baik. Hal ini dapat dilihat 
dari hasil pencapaian guru yang mendapat kategori amat baik. 
Pertemuan pertama dan kedua guru mendapatkan persentase skor 
yang sama yaitu 95 %, sedangkan pada pertemuan ketiga persentase 
skor meningkat menjadi 97,5 % (terlampir pada halaman 141) . Guru 
mampu membimbing anak untuk memahami konsep tumbuhan 
menggunakan metode karyawisata. Selain itu guru dapat 
menerapkan RPP dengan baik. Pada akhir pembelajaran guru juga 
tidak lupa untuk memberikan pesan kepada anak tunagrahita 
kategori ringan kelas V. 
b.  Pengamatan Partisipasi Anak Tunagrahita Kategori Ringan 
Hasil penelitian ini selain untuk meningkatkan prestasi belajar 
juga diharapkan mampu meningkatkan partisipasi anak dalam 
mengikuti pembelajaran. Kegiatan pengamatan dilakukan pada 3 
(tiga) komponen yaitu pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup yang 
dijabarkan menjadi 15 butir aspek yang diamati. Rentang skor pada 
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tiap butir yaitu antara 1 sampai 4. Skor maksimal yang dapat dicapai 
adalah 60. Kriteria penilaian pada pengamatan partisipasi siswa 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 10. Data Pengamatan Partisipasi Anak Tunagrahita Kategori 
Ringan Siklus I. 
Pertemuan 
Ke 
Skor 
Maksimal 
Skor 
Perolehan 
Persentase 
Perolehan 
(%) 
Kriteria 
1 60 43 71, 67  Baik   
2 60 45 75 Baik  
3 60 46 76, 67 Baik  
 
Berdasarkan tabel 10, dapat diketahui bahwa pada pertemuan 
pertama anak memperoleh skor 71,67 % dengan kriteria baik. 
Pertemuan kedua anak memperoleh skor sebesar 75 % dengan 
kriteria baik. Pertemuan terakhir anak memperoleh skor 76, 67 % 
dan termasuk pada kriteria baik (terlampir di halaman 127-132). 
Terdapat peningkatan perolehan skor antara pertemuan pertama, 
kedua, dan ketiga. Oleh karena itu dapat diketahui bahwa anak telah 
mengikuti pembelajaran menggunakan metode karyawisata ini 
dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan kriteria perolehan siswa 
yang dapat mencapai kriteria baik. Deskripsi mengenai partisipasi 
anak tunagrahita kategori ringan adalah sebagai berikut. 
Subyek DT sangat antusias mengikuti pembelajaran 
menggunakan metode karyawisata. Subyek dapat menceritakan 
pengalamannya mengenai pengamatan tentang tumbuhan meskipun 
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dengan sedikit bantuan dari guru. Jenis bantuan yang biasa diberikan 
oleh guru yaitu dengan memberikan kata kunci yang berhubungan 
dengan jawaban. Subyek dapat menunjukkan bagian-bagian 
tumbuhan secara mandiri. Selain itu dapat mengerjakan soal evaluasi 
dengan bantuan dari guru baik verbal maupun non verbal. Subyek 
juga dapat menjawab pertanyaan secara lisan mengenai tumbuhan. 
berdasarkan pengamatan yang dilakukan juga didapatkan temuan-
temuan positif. Diantaranya dengan mengikuti kegiatan karyawisata 
ini anak dapat belajar berkomunikasi dengan orang lain yang 
ditemuinya. Anak juga diajarkan untuk menyayangi tumbuhan dan 
tidak merusak lingkungan. 
4. Deskripsi Data Hasil Tindakan Peningkatan Konsep Tumbuhan 
Menggunakan Metode Karyawisata Siklus I 
Prestasi belajar anak pada siklus I diharapkan dapat mengalami 
peningkatan dari kemampuan awalnya. Peningkatan yang diharapkan 
terkait pemahaman anak mengenai konsep tumbuhan dengan 
menerapkan metode karyawisata. Nilai yang dicapai diharapkan dapat 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan 
yakni 70. Gambaran mengenai perubahan hasil belajar anak tunagrahita 
kategori ringan ditunjukkan pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 11. Hasil Pasca Tindakan Siklus I 
Subyek KKM Nilai 
 Pra 
Tindakan 
Skor  
Pasca 
Tindakan 
Nilai 
pasca 
Tindakan 
Kriteria Peningkatan 
DT 70 40 38 63,3 Cukup  38, 83 % 
 
Hasil pasca tindakan pada tabel 11 di atas menunjukkan hasil 
kemampuan pemahaman konsep tumbuhan anak tunagrahita kategori 
ringan kelas V pada siklus I. Berdasarkan tabel tersebut diketahui 
bahwa subyek DT memperoleh skor sebesar 38. Kemudian dapat 
diketahui nilai pasca tindakan yang dapat diperoleh oleh subyek DT 
yaitu 63,3 (terlampir di halaman 113). Nilai tersebut masuk pada 
kriteria cukup. Berikut deskripsi dari kemampuan pemahaman konsep 
tumbuhan subyek DT. 
Hasil pencapaian yang diperoleh DT adalah 63,3. Nilai ini masih 
berada di bawah KKM yang telah ditentukan yaitu sebesar 70. Oleh 
karena itu, kemampuan DT dalam pemahaman konsep tumbuhan masih 
harus ditingkatkan lagi. Meskipun demikian, pencapaian hasil pasca 
tindakan DT mengalami peningkatan bila dibandingkan dengan  hasil 
pasca tindakan yang dilakukan sebelum diberi tindakan. Nilai pra 
tindakan DT adalah 40. Maka dapat diketahui bahwa nilai DT dapat 
meningkat sebesar 38,83 %.  
Peningkatan kemampuan tersebut sudah cukup baik, akan tetapi 
masih belum maksimal dan masih perlu ditingkatkan lagi. Hal ini 
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dikarenakan DT yang kurang berkonsentrasi saat mengerjakan soal. Hal 
tersebut membuat guru harus sering-sering mengingatkan DT untuk 
fokus pada soal. DT juga kurang percaya diri saat menjawab soal dan 
sering bertanya kepada guru untuk meyakinkan kebenaran jawabannya. 
Meskipun demikian DT termasuk aktif dalam bertanya. Akan tetapi DT 
juga sering menanyakan hal-hal yang tidak ada hubungannya dengan 
materi.  
Keaktifan DT selama pembelajaran cukup baik. DT sangat antusias 
saat diajak berkaryawisata mengunjungi kebun sayuran. DT juga 
nampak senang mengamati tumbuh-tumbuhan yang ada di kebun. Guru 
sering memberikan pertanyaan mengenai pengamatan yang dilakukan 
DT, dan anak dapat menjawab. DT dapat menceritakan mengenai hasil 
pengamatannya tentang tumbuhan namun masih dengan bantuan dari 
guru.  
Skor minimum yang dtetapkan pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam khususnya mengenai tumbuhan adalah 70. 
Sedangkan perolehan nilai DT pada pasca tindakan I adalah 63,3. Nilai 
ini masih di bawah KKM yang ditentukan Oleh karena itu subyek 
dinyatakan belum berhasil. Hasil pasca tindakan kemampuan 
pemahaman konsep tumbuhan DT pada siklus I dapat dilihat sebagai 
berikut. 
Nilai 𝑃𝑎𝑠𝑐𝑎 𝑇𝑖𝑛𝑑𝑎𝑘𝑎𝑛 =
Skor yang diperoleh
Skor maksimal
 𝑥 100 
75 
 
=
38
60
 x 100 
= 63, 3 
Hasil pasca tindakan siklus I pemahaman konsep tumbuhan 
menggunakan metode karyawisata dapat disajikan dalam bentuk 
diagram grafik di bawah ini. 
 
 
Gambar 16. Grafik nilai pasca tindakan I kemampuan pemahaman 
konsep tumbuhan anak tunagrahita kategori ringan kelas V. 
5. Refleksi Tindakan Peningkatan Konsep Tumbuhan Menggunakan 
Metode Karyawisata Siklus I 
Refleksi merupakan tahap terakhir yang harus dilakukan dalam 
penelitian tindakan. Refleksi merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 
mengkaji data yang telah diperolehl. Kemudian akan diketahui 
kekurangan maupun kelebihan dari tindakan yang telah dilakukan. 
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Peneliti dan guru kelas melakukan evaluasi terkait pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam tentang tumbuhan. Penerapan metode karyawisata 
dalam pembelajaran materi tersebut diharapkan dapat meningkatkan 
pencapaian anak. Pencapaian anak dapat mencapai skor minimal yang 
telah ditentukan yaitu 70. 
Hasil pelaksanaan tindakan pada siklus I ternyata masih belum 
maksimal. Hal ini ditunjukan dengan nilai perolehan anak yang belum 
dapat mencapai target yang diharapkan sebesar 70. Oleh karena itu dapat 
diketahui bahwa pelaksanaan tindakan pada siklus I masih belum 
berhasil. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, dapat diketahui bahwa 
terdapat kendala-kendala yang terjadi. Sehingga diindikasikan sebagai 
penyebab belum berhasilnya tindakan pada siklus I. Kendala-kendala 
tersebut adalah sebagai berikut. 
a. Subyek masih mendapat nilai di bawah KKM yang telah ditentukan. 
b. Terdapat beberapa indikator materi yang belum dipahami secara 
maksimal oleh subyek. Indikator tersebut yaitu manfaat akar bagi 
kehidupan manusia, fungsi batang bagi tumbuhan, fungsi buah bagi 
tumbuhan, dan fungsi bunga bagi tumbuhan. 
c. Terdapat jenis tumbuhan yang belum ditemui saat karyawisata untuk 
menjelaskan materi tertentu, misalnya ubi jalar, wortel. 
d. Subyek kurang teliti dan kurang percaya diri dalam menjawab soal. 
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Beberapa kendala di atas memerlukan penyelesaian agar 
pelaksanaan tindakan dapat berhasil sesuai rencana. Oleh karena itu 
peneliti dan guru berkolaborasi untuk merencanakan langkah perbaikan 
yang akan dilakukan. Langkah perbaikan akan dilakukan untuk 
pelaksanaan siklus II. Tindakan perbaikan yang akan dilakukan adalah 
sebagi berikut: 
a.  Menjelaskan ulang materi tentang tumbuhan dan mengulang 
secara intensif pada indikator materi yang belum dipahami. 
b. Menambah lokasi karyawisata agar tumbuhan yang diamati lebih 
bervariasi. Lokasi tersebut khususnya yang ditumbuhi tanaman 
ubi-ubian, buah, dan bunga. 
c. Menggunakan media tambahan sebagai pendukung penyampaian 
materi khususnya materi yang belum dikuasai. Media tersebut 
seperti wortel, buah-buahan masak, dan buah yang dapat 
dimanfaatkan untuk sayur. 
d. Pemberian reward berupa pujian kepada subyek setelah subyek 
dapat melaksanakan tugas dari guru. 
e. Lembar kerja siswa dibuat dengan ukuran huruf yang diperbesar 
agar anak lebih teliti saat membaca soal. 
Selain muncul berbagai kendala di atas, pelaksanaan tindakan pada 
siklus I  mengenai pemahaman konsep tumbuhan melalui metode 
karyawisata dapat berjalan sesuai dengan yang direncanakan. Ada hal-
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hal positif yang terjadi selama pelaksanaan tindakan siklus I.  Beberapa 
hal tersebut antara lain sebagai berikut. 
a. Subyek merasa senang dan bersemangat mengikuti pembelajaran 
karena dapat berjalan-jalan keluar kelas dan mengamati berbagai 
tumbuhan. 
b. Subyek nampak lebih aktif berpartisipasi dalam pelajaran. 
c. Subyek dapat lebih mudah memahami materi karena dalam 
pembelajaran anak dapat mengamati benda yang sesungguhnya. 
Kemampuan pemahaman konsep tumbuhan anak tunagrahita 
kategori ringan telah mengalami peningkatan. Akan tetapi hasil pasca 
tindakan yang diperoleh belum dapat mencapai KKM yakni sebesar 70. 
Berdasarkan hasil refleksi di atas, maka peneliti dan guru memutuskan 
untuk melakukan tindakan siklus II. Pelaksanaan siklus II dilakukan 
sesuai dengan upaya perbaikan pada proses pembelajaran. 
6. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Peningkatan Konsep Tumbuhan 
Menggunakan Metode Karyawisata Siklus II 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilakukan sebanyak 4 kali 
pertemuan. 3 kali pertemuan digunakan untuk melakukan tindakan dan 
1 kali pertemuan untuk pelaksanaan pasca tindakan. Setiap pertemuan 
dilaksanakan selama 2 jam pelajaran, 1 jam pelajaran terdiri dari 35 
menit. Tindakan yang dilakukan pada siklus II yaitu dengan menerapkan 
metode karyawisata pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan materi 
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tumbuhan. Pelaksanaan tindakan siklus II dirancang berdasarkan hasil 
refleksi pada siklus I. 
a. Rencana Tindakan Siklus II 
Perencanaan tindakan pada siklus II mengacu pada hasil refleksi 
pada siklus I. Berdasarkan refleksi yang dilakukan oleh peneliti dan 
guru diketahui bahwa terdapat beberapa indikator yang belum 
dipahami oleh anak secara optimal. Indikator tersebut antara lain. 
1) Menyebutkan manfaat akar bagi kehidupan manusia. 
2) Menyebutkan fungsi batang bagi tumbuhan. 
3) Menyebutkan fungsi buah bagi tumbuhan. 
4) Menyebutkan fungsi bunga bagi tumbuhan. 
Maka dari itu, guru dan peneliti memutuskan untuk lebih intensif 
memberikan penjelasan pada indikator tersebut, baik dengan 
memberikan soal-soal  secara lisan maupun tulisan. Rencana 
tindakan pada siklus II ini pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam mengenai konsep tumbuhan dengan beberapa perbaikan 
sebagai berikut. 
1) Mengulang kembali penjelasan mengenai materi tentang 
tumbuhan secara keseluruhan. 
2) Mengulang secara intensif pada indikator yang belum dipahami 
secara optimal. 
80 
 
3) Menambah lokasi karyawisata dan menggunakan media 
tambahan untuk menjelaskan materi, khususnya pada indikator 
yang belum dicapai. 
4) Memberikan reward berupa pujian setelah anak menyelesaikan 
tugas. Serta memberikan reward berupa alat tulis bila anak dapat 
mengikuti pembelajaran selama tindakan dengan baik. 
5) Lembar kerja siswa dibuat dengan ukuran huruf yang diperbesar 
agar anak lebih teliti. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
1) Pertemuan Pertama 
Pelaksanaan tindakan pada pertemuan pertama dilakukan di 
dalam kelas dan di luar kelas pada tanggal 3 Juni 2015. Guru 
melakukan apersepsi di dalam kelas, dan menjelaskan materi 
tumbuhan di luar kelas yaitu di lokasi karyawisata. materi yang 
diajarkan pada pertemuan pertama adalah tentang akar dan 
batang. Langkah-langkah pelaksanaannya adalah sebagai 
berikut: 
a) Kegiatan Pendahuluan 
(1) Sebelum pelajaran dimulai guru terlebih dahulu 
mempersiapkan media tambahan, yaitu wortel dan 
batang tebu.  
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(2) Guru mengawali kegiatan dengan salam, melakukan 
prakondisi, mempersiapkan anak untuk memulai 
pelajaran di kelas, dilanjutkan dengan berdo’a. 
(3) Guru melakukan apersepsi, anak diminta menyebutkan 
nama-nama tumbuhan yang ditemui di lokasi 
karyawisata. 
(4) Guru menginformasikan mengenai materi yang akan 
diajarkan yaitu mengulang materi akar dan batang. 
b) Kegiatan Inti 
(1) Anak diajak untuk mengingat-ingat bagian-bagian yang 
terdapat dalam tumbuhan. Guru menunjukkan tumbuhan 
yang telah dicabut, siswa diminta mengamati dan 
menyebutkan bagian tumbuhan yang ditunjukkan oleh 
guru. 
(2) Anak diajak berkaryawisata ke kebun sayuran sambil 
menikmati suasana di luar kelas. Anak diminta 
mengamati tumbuhan yang ada dan menemukan 
tumbuhan yang memiliki batang dan akar. 
(3) Anak diminta mencabut tanaman yang memiliki bagian 
batang dan akar (tanaman yang akan dicabut sudah seizin 
guru), kemudian memperhatikan akarnya. Pada akar 
terdapat serabut-serabut panjang yang menyebar ke 
segala arah. Anak dibimbing mengamati bagian akar.  
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(4) Anak dibimbing untuk bertanya mengenai fungsi dari 
bagian akar tersebut. Guru menjelaskan fungsi bagian 
tersebut bagi tumbuhan yaitu untuk mencari dan 
menghisap sari-sari makanan yang ada di dalam tanah. 
(5) Anak diminta untuk mematahkan batang tomat. 
Kemudian melukai batang tersebut menggunakan kuku. 
Anak diminta memegang batang yang luka tersebut 
menggunakan ujung jari. Guru menanyakan mengenai 
kondisi batang tersebut. 
(6) Guru menjelaskan fungsi batang bagi tumbuhan. Guru 
menunjukkan batang tebu dan menjelaskan batang tebu 
salah satu bagian batang yang dapat dimanfaatkan untuk 
membuat gula. Anak diminta menunjukkan batang 
pohon kelapa. Guru menjelaskan manfaat pohon kelapa 
bagi manusia. Anak diminta menyebutkan manfaat 
batang yang lainnya. 
(7) Anak diminta mencabut pohon jahe dan memperhatikan 
bagian akarnya. Guru menjelaskan salah satu tumbuhan 
yang dapat dimanfaatkan akarnya yaitu jahe yang dapat 
dijadikan sebagai jamu atau obat tradisional. Guru 
menunjukkan wortel, dan menjelaskan bahwa wortel 
juga memanfaatkan bagian akar. Guru memberikan 
contoh lain manfaat akar bagi manusia. 
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(8) Guru dan anak kembali ke sekolah 
(9) Anak dibimbing untuk menceritakan tentang materi yang 
dipelajari dan mengerjakan soal terkait materi. 
c) Kegiatan Penutup 
(1) Guru membimbing anak untuk mengulang kembali 
materi yang  telah dipelajari. 
(2) Guru memberi motivasi kepada anak dengan pujian dan 
memberikan saran. 
(3) Kegiatan ditutup dengan salam dari guru. 
2) Pertemuan Kedua 
Materi yang diajarkan pada pertemuan kedua adalah daun 
dan bunga. pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 4 Juni 
2015. Langkah-langkah pelaksanaan pada pertemuan kedua 
sebagai berikut. 
a) Kegiatan Pendahuluan 
(1) Guru mengawali kegiatan dengan salam, melakukan 
prakondisi, mempersiapkan siswa untuk memulai 
pelajaran di kelas, dilanjutkan dengan berdo’a. 
(2) Guru mengingatkan anak dan membimbing untuk 
mengulang materi yang sebelumnya, yaitu tentang fungsi 
dan manfaat dari akar dan batang. 
(3) Guru menginformasikan mengenai materi yang akan 
dipelajari yaitu daun dan bunga. 
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b) Kegiatan Inti 
(1) Anak diajak berjalan-jalan di lingkungan pedesaan, 
menikmati suasana di desa sambil memperhatikan 
tumbuhan di sekitarnya.  
(2) Guru membimbing anak untuk mengamati berbagai 
tumbuhan yang ditemui saat berjalan-jalan.  
(3) Anak diminta menunjukkan bagian daun dan bunga pada 
tumbuhan yang ditemuinya selama berjalan-jalan. 
Kemudian anak diminta memetik salah satu daun yang 
ada. Anak kemudian memetik daun pohon pisang yang 
kebetulan ada di dekatnya. Guru kemudian menjelaskan 
manfaat daun pisang bagi manusia salah satunya adalah 
untuk membungkus makanan. Lalu anak menyebutkan 
daun pisang bisa digunakan untuk makan kambing. Guru 
menunjukkan daun melinjo dan menjelaskan bahwa 
beberapa daun dapat digunakan untuk sayuran. Anak 
diminta menyebutkan macam-macam daun untuk 
sayuran. Guru menanyakan kepada anak mengenai 
fungsi daun. Anak menjawab bahwa daun berfungsi 
untuk memasak. Pada saat berjlan-jalan, anak melihat 
petani yang sedang membersihkan rumput di sekitar 
kebun ubi jalar. Kemudian anak bertanya kepada guru 
mengenai tanaman yang dilihatnya. Guru memintakan 
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izin untuk mencabut satu pohon ubi jalar dan anak 
mengamati bagian akarnya yang sudah menjadi umbi. 
Guru menjelaskan kembali bahwa ubi jalar termasuk 
tumbuhan yang bagian akarnya dapat dimanfaatkan 
sebagai bahan  makanan seperti wortel yang sudah 
dijelaskan pada hari sebelumnya. 
(4) Guru memetik sebuah bunga yang ditemui saat berjalan-
jalan. Anak diminta menunjukkan bunga yang lainnya. 
Guru menjelaskan mengenai bunga yang dapat dimasak 
dan bunga yang digunakan sebagai tanaman hias. Anak 
diminta mengamati bunga pepaya yang hampir menjadi 
bakal buah. Guru menjaskan bahwa bunga merupakan 
alat perkembang biakan tumbuhan. Bunga akan tumbuh 
kemudian berubah menjadi buah. 
(5) Guru dan anak bercakap-cakap. Guru memberikan 
pertanyaan kepada anak terkait materi. anak diminta 
membuat rangkuman mengenai hasil percakapan 
tersebut dengan bantuan dari guru. 
c) Kegiatan Penutup 
(1) Guru dan anak kembali ke sekolah. 
(2) Guru membimbing anak mengulang materi. memberikan 
pesan dan memberi pujian atas pekerjaan anak hari ini. 
(3) Kegiatan diakhiri dengan salam. 
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3) Pertemuan Ketiga 
Pelaksanaan pertemuan ketiga dilakukan di dalam kelas pada 
5 Juni 2015. Materi yang diajarkan adalah tentang buah. Oleh 
karena itu untuk mempermudah anak memahami materi, guru 
membawa media tambahan berupa buah-buahan. Media tersebut 
ada yang dibawa dari rumah dan ada yang dipetik bersama anak 
pada kegiatan karyawisata sebelumnya. Langkah pelaksanaan 
tersebut adalah sebagai berikut. 
a) Kegiatan Pendahuluan 
(1) Guru mengawali kegiatan dengan salam, melakukan 
prakondisi, mempersiapkan siswa untuk memulai 
pelajaran di kelas, dilanjutkan dengan berdo’a. 
(2) Guru mengingatkan anak dan membimbing untuk 
mengulang materi yang sebelumnya, yaitu tentang fungsi 
dan manfaat dari daun dan bunga. 
(3) Guru menginformasikan mengenai materi hari ini yaitu 
tentang buah. 
b) Kegiatan Inti 
(1) Anak dibimbing untuk menyebutkan macam-macam 
buah yang ditemui saat berjalan-jalan. 
(2) Guru menunjukkan buah yang telah dipersiapkan 
sebelumnya, serta buah yang dipetik bersama anak pada 
saat kegiatan karyawisata sebelumnya yaitu terong, 
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salak, tomat,  dan  jeruk. Anak diminta mengamati buah-
buahan tersebut. 
(3) Guru dan anak melakukan percakapan mengenai fungsi 
buah bagi tumbuhan. Guru menjelaskan fungsi buah bagi 
tumbuhan, yaitu sebagai tempat cadangan makanan. 
Oleh karena itu dalam buah terdapat rasa dan dapat 
dimakan oleh manusia. Meskipun demikian tidak semua 
buah dapat dimakan oleh manusia. Kemudian anak 
diajak untuk merasakan/ memakan salah satu buah yang 
telah dipersiapkan tadi dan menceritakan rasanya. 
(4) Anak dibimbing untuk menyebutkan jenis makanan yang 
terbuat dari buah-buahan. 
(5) Guru membimbing anak untuk memilah buah yang 
dibawa berdasarkan buah yang dapat dijadikan sayur dan 
yang tidak dapat dijadikan sayuran. Anak diminta 
menyebutkan contoh lain selain buah yang ada di 
depannya. 
(6) Anak mengerjakan soal terkait materi. 
c) Kegiatan Penutup 
(1) Guru membimbing anak untuk menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari. 
(2) Guru memberikan pujian sebagai motivasi dan 
memberikan pesan kepada anak. 
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(3) Kegiatan diakhiri dengan salam. 
4) Pertemuan Keempat 
Pertemuan keempat pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam  mengenai konsep tumbuhan, pelaksanaan tindakan siklus 
II dilakukan untuk mengerjakan soal pasca tindakan. Tes pasca 
tindakan dilakukan pada tanggal 8 Juni 2015. 
7. Deskripsi Data Hasil Pengamatan Peningkatan Konsep Tumbuhan 
Menggunakan Metode Karyawisata Siklus II 
a. Pengamatan Kinerja Guru 
Pengamatan kinerja guru pada siklus II sama dengan yang 
dilakukan pada siklus I. Terdapat 10 butir aspek yang dinilai dengan 
rentan skor antara 1 sampai 4 pada tiap itemnya. Sehingga skor 
maksimal yang dapat diperoleh yaitu 40. Pembelajaran terlaksana 
sesuai dengan yang telah direncanakan. Pelaksanaan tindakan siklus 
II yang dilakukan oleh guru berjalan sesuai dengan langkah 
pembelajaran. Berikut ini tabel yang menggambarkan kinerja guru 
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam mengenai tumbuhan. 
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Tabel 12. Data Pengamatan Kinerja Guru Pada Pelajaran IPA 
Menggunakan Karyawisata Siklus II. 
Pertemuan 
Ke- 
Skor 
Maksimal 
Skor yang 
Diperoleh 
Persentase 
(%) 
Kriteria 
1 40 39 97, 5 Amat Baik 
2 40 40 100 Amat Baik 
3 40 40 100 Amat Baik 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa perolehan skor kinerja 
guru pada materi tumbuhan menggunakan metode karyawisata 
meningkat jika dibandingkan dengan siklus I. Siklus I guru 
memperoleh skor tertinggi 39, sedangkan pada siklus II skor 
maksimal yang diperoleh adalah 40. Pertemuan pertama siklus II 
skor yang diperoleh yaitu 39 dengan persentase 97,5 % dan termasuk 
kriteria amat baik. pertemuan kedua dan ketiga skor perolehan yang 
dicapai sama yaitu 40 dengan persentase 100 % termasuk pada 
kriteria amat baik pula (data terlampir di halaman 141). Guru telah 
melaksanakan pembelajaran mengenai tumbuhan menggunakan 
metode karyawisata ini dengan baik. 
b. Pengamatan Partisipasi Anak Tunagrahita Kategori Ringan 
Pengamatan partisipasi siswa dilakukan seperti pada siklus 
I. Jumlah butir yang diamati sebanyak 15 butir. Skor maksimal yang 
dapat diperoleh yaitu 60, dengan rentan skor antara 1 sampai 4. Data 
hasil partisipasi siswa dalam mengikuti pembelajaran Ilmu 
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Pengetahuan Alam materi tumbuhan menggunakan metode 
karyawisata dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 13. Data Pengamatan Partisipasi Anak Tunagrahita Kategori 
Ringan Siklus II 
Pertemuan 
Ke 
Skor 
Maksimal 
Skor 
Perolehan 
Persentase 
Perolehan 
(%) 
Kriteria 
1 60 50 83, 3 Baik   
2 60 54 90 Sangat Baik  
3 60 54 90 Sangat Baik  
 
Tabel 13 di atas menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 
partisipasi anak dalam mengikuti pembelajaran dari pertemuan 
pertama, kedua, dan ketiga. Partisipasi anak pada siklus II 
pertemuan pertama memperoleh skor 50 dengan persentase 83,3 % 
dan termasuk pada kriteria baik. Pertemuan kedua dan  ketiga 
memperoleh skor yang sama yaitu 54 dengan persentase 90 % dan 
termasuk pada kriteria sangat baik (terlampir di halaman 133-140). 
Apabila dibandingkan dengan hasil pada siklus I, maka dapat 
diketahui bahwa partisipasi anak meningkat. Skor perolehan yang 
didapat anak pada siklus I yaitu 43, 45, dan 46.  Partisipasi siswa 
secara keseluruhan pada siklus I dan siklus II dapat digambarkan 
sebagai berikut. 
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Tabel 14. Data Partisipasi Anak Tunagrahita Kategori Ringan 
Tindakan Siklus I dan Siklus II. 
Siklus Pertemuan 
Ke 
Skor 
Maks 
Skor 
Perolehan 
Persentase 
Perolehan 
(%) 
Kriteria 
I 1 60 43 71, 67  Baik   
2 60 45 75 Baik  
3 60 46 76, 67 Baik  
II 1 60 50 83, 3 Baik 
2 60 54 90 Sangat Baik 
3 60 54 90 Sangat Baik 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa anak telah 
berperan aktif dalam pembelajaran mengenai tumbuhan 
menggunakan metode karyawsiata. Deskripsi mengenai partisipasi 
anak pada siklus II adalah sebagai berikut. 
Subyek menunjukkan adanya perubahan perilaku yang cukup 
baik. DT semakin berpartisipasi aktif mengikuti pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam mengenai tumbuhan menggunakan metode 
karyawisata. Subyek tampak menikmati suasana belajar yang 
berbeda yaitu di kebun. Subyek senang melihat pemandangan di 
lingkungan desa sekitar sekolah, dengan pemandangan kebun milik 
warga sekitar. Saat menemukan tumbuhan, subyek sudah dapat 
menghubungkan pertanyaannya dengan materi yang dipelajari. 
Subyek dapat mendengarkan penjelasan yang diberikan oleh guru 
dengan sikap yang cukup baik. Pertanyaan yang diberikan guru 
kepada DT dapat direspon dengan baik, meskipun terkadang masih 
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membutuhkan bantuan untuk mengingat jawabannya. DT juga 
nampak lebih antusias mengikuti pelajaran saat lokasi karyawisata 
dirubah berjalan-jalan berkeliling pedesaan, karena subyek dapat 
menemukan hal-hal baru terkait tumbuhan maupun pengalaman 
baru bertemu dan berkomunikasi dengan warga. 
8. Deskripsi Data Hasil Tindakan Peningkatan Konsep Tumbuhan 
Menggunakan Metode Karyawisata Siklus II 
Hasil yang diharapkan dari pelaksanaan tindakan siklus II ini adalah 
adanya peningkatan kemampuan pemahaman konsep tumbuhan pada 
anak tunagrahita kategori ringan kelas V yang telah diberi tindakan 
menggunakan metode karyawsiata. hasil pencapaian yang diharapkan 
adalah nilai yang didapat anak dapat mencapai kriteria ketuntasan 
minimal sebesar 70. Perolehan nilai pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
tentang tumbuhan anak tunagrahita kategori ringan kelas V setelah 
diberi tindakan pada siklus II disajikan dalam tabel berikut ini. 
Tabel 15. Hasil Pasca Tindakan  Siklus II. 
Subyek KKM Skor  
Pasca 
Tindakan 
Nilai 
Pasca 
Tindakan 
Kriteria  
DT 70 46 76,67 Baik 
 
Hasil pasca tindakan pada tabel 15 menunjukkan bahwa anak telah 
memperoleh nilai di atas kriteria ketuntasan minimal yaitu 70. Skor 
perolehan yang didapat oleh anak adalah 46 dengan nilai mencapai 
76,67 dan termasuk pada kriteria baik (terlampir pada halaman 114).  
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Hasil pasca tindakan ini meningkat jika dibandingkan dengan hasil 
pasca tindakan  pada siklus I. Perolehan nilai anak pada pasca tindakan  
siklus I yaitu 63,3. Oleh karena itu dapat diketahui bahwa peningkatan 
nilai anak mencapai 22,3 %.  
Tabel 16. Perbandingan Nilai Pra Tindakan dan Pasca Tindakan. 
Subyek KKM Nilai Pra 
Tindakan 
Nilai 
 Pasca 
Tindakan I 
Nilai Pasca 
Tindakan  
II 
Peningkatan 
(%) 
DT 70 40 63,3 76,67 22,3 
 
Berikut ini deskripsi mengenai kemampuan anak pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam mengenai tumbuhan menggunakan 
metode karyawisata. 
Hasil belajar yang diperoleh DT pada pasca tindakan II adalah 
76,67. Hasil tersebut dapat mencapai KKM yang ditentukan yakni 70. 
Anak mampu mengerjakan soal yang diberikan dengan lebih percaya 
diri daripada sebelumnya. Meskipun anak sesekali bertanya kepada 
guru, namun intensitasnya tidak sesering pada siklus yang pertama. 
Anak dapat menjawab pertanyaan dari guru dengan jawaban yang benar 
dan jawaban lebih tertata. Keaktifan DT saat mengikuti pembelajaran 
juga semakin baik. Anak nampak senang bila diminta mengamati 
tumbuhan dan diberi pertanyaan oleh guru. selain itu anak juga lebih 
aktif bertanya. 
Hasil yang diperoleh DT pada siklus II ini baik dan menunjukkan 
adanya peningkatan yang cukup baik. Hal ini dikarenakan DT aktif 
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mengikuti pembelajaran dan tidak berlari kesana-kemari saat kegiatan 
karyawisata. Anak nampak lebih fokus. Tindakan siklus II ini DT 
dinyatakan berhasil karena telah mencapai skor 76,67, skor tersebut 
berada di atas KKM yang ditentukan. Hasil pasca tindakan II 
pemahaman konsep tumbuhan menggunakan metode karyawisata 
subyek DT dapat dilihat sebagai berikut. 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑎𝑠𝑐𝑎 𝑇𝑖𝑛𝑑𝑎𝑘𝑎𝑛  𝐼𝐼 =
Skor yang diperoleh 
Skor maksimal 
 𝑥 100 
=
46 
60 
 𝑥 100 
             = 76,67 
Hasil pasca tindakan pemahaman konsep tumbuhan menggunakan 
metode karyawisata pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas 
V juga disajikan dalam diagram grafik berikut ini. 
 
Gambar 17. Grafik nilai pasca tindakan I dan II   
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9. Refleksi Tindakan Peningkatan Konsep Tumbuhan Menggunakan 
Metode Karyawisata Siklus II 
Tahap akhir pada pelaksanaan tindakan siklus II adalah refleksi. 
Refleksi merupakan kegiatan mengkaji kembali pelaksanaan tindakan 
dan hasil data yang telah terkumpul. Kegiatan refleksi dilakukan oleh 
guru dan peneliti guna mengetahui peningkatan kemampuan anak 
tunagrahita kategori ringan dalam pemahaman konsep tumbuhan 
menggunakan metode karyawsiata. 
Berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan pada siklus II diketahui 
bahwa kemampuan pemahaman konsep tumbuhan anak tunagrahita 
kategori ringan mengalami peningkatan dibandingkan dengan 
kemampuan awal dan pasca tindakan I. Peningkatan tersebut telah 
mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM) sebesar 70. Hasil 
keseluruhan dari pra tindakan, pasca tindakan I, pasca tindakan II dari 
siklus I dan siklus II adalah sebagai berikut. 
Tabel 17. Hasil pasca tindakan I dan pasca tindakan II. 
Subyek KKM Nilai Pra 
Tindakan 
Nilai 
 Pasca 
Tindakan I 
Nilai Pasca 
Tindakan  II 
Peningkatan 
dari Pra 
Tindakan (%) 
DT 70 40 63,3 76,67 61,12 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa besarnya nilai yang 
diperoleh anak dari pra tindakan, pasca tindakan I, dan pasca tindakan 
II  terus meningkat. DT memperoleh skor 40 pada pra tindakan dan 
meningkat menjadi 76,67 pada pasca tindakan siklus II. Persentase 
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peningkatan hasil pra tindakan ke pasca tindakan  II sebesar 61,12 %. 
Hasil keseluruhan dari pra tindakan, pasca tindakan I, dan pasca 
tindakan II dari siklus I dan siklus II juga disajikan dalam diagram grafik 
berikut ini. 
 
Gambar 18. Grafik hasil pra tindakan, pasca tindakan I, dan pasca 
tindakan II. 
Berdasarkan hasil tes dan observasi, dapat disimpulkan bahwa pada 
tindakan siklus II nilai perolehan anak tunagrahita kategori ringan 
mengenai pemahaman konsep tumbuhan menggunakan metode 
karyawsiata mengalami peningkatan. Hasil peningkatan tersebut telah 
mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditentukan yakni 
sebesar 70. Oleh karena itu pemberian tindakan lanjutan dapat 
dihentikan. 
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D. Pembahasan 
Penelitian yang dilakukan di SLB Bakti Siwi Sleman merupakan 
penelitian tindakan kelas. Pelaksanaan penelitian ini menggunakan metode 
karyawisata. Materi yang diajarkan mengenai tumbuhan yang terdapat pada 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Materi mengenai tumbuhan dipilih 
karena terdapat dalam kurikulum bagi anak tunagrahita kategori ringan dan 
dikembangkan atau dimodifikasi sesuai kebutuhan. Indikator pemahaman 
konsep tumbuhan dalam penelitian ini antara lain (1) mengenai bagian-
bagian tumbuhan; (2) fungsi tiap bagian bagi tumbuhan;  (3) manfaat 
tumbuhan bagi kehidupan manusia. 
Upaya peningkatan kemampuan pemahaman konsep tumbuhan pada 
penelitian ini dilakukan dengan menerapkan metode karyawisata. Sri 
Sulistyorini, 2007: 8) menyebutkan bahwa konsep pendidikan terkait 
metode mengacu pada tiga hal, (1) memberi kemungkinan siswa aktif; (2) 
menciptakan suasana yang menyenangkan; (3) memberi kemudahan untuk 
mengeksplorasi lingkungan dan berbagai sumber belajar. Hal ini menjadi 
acuan bagi peneliti dan guru untuk mengupayakan peningkatan kemampuan 
pemahaman konsep tumbuhan anak tunagrahita kategori ringan melalui 
metode karyawisata. 
Penerapan metode karyawisata dilakukan dengan beberapa tahapan 
yakni (1) guru menetapkan lokasi yang terdapat berbagai tumbuhan; (2) 
anak diajak masuk kelas dan guru mengkondisikan anak untuk belajar; (3) 
guru memberikan pengantar materi tentang tumbuhan sesuai sub materi 
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yang akan diajarkan; (4) guru membagikan lembar kerja; (5) anak diajak 
keluar kelas (berkaryawisata) dan melakukan pengamatan tumbuhan sambil 
menikmati pemandangan kebun; (6) guru memberikan bimbingan seperti 
anak diminta menunjukkan bagian batang, memetik daun, memetik bunga, 
menunjuk atau memetik buah yang sudah matang dan mencabut tanaman 
seperti yang dicontohkan oleh guru (7) guru menjelaskan fungsi setiap 
bagian tumbuhan dan manfaat bagian tumbuhan tertentu bagi manusia; (8) 
anak mengisi lembar kerja sesuai hasil pengamatan dan penjelasan guru; (9) 
anak diajak kembali ke kelas dan menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari (10) guru memberi pesan dan motivasi dilanjutkan menutup 
pembelajaran. Tahapan ini sejalan dengan pendapat Abdul Majid 
(2013:215) bahwa pelaksanaan karyawisata terdiri atas tiga langkah pokok 
yakni perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi dan tindak lanjut. 
Penyampaian materi mengenai tumbuhan dalam mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam menggunakan metode karyawisata. Anak 
dihadapkan langsung pada media konkret untuk kemudian dipelajari secara 
langsung sesuai cakupan materi. Penerapan metode ini membuat proses 
pembelajaran menjadi lebih baik. Hasil dari pelaksanaan penelitian ini 
menunjukkan bahwa anak menjadi lebih mudah memahami materi yang 
disampaikan guru. Anak mampu menanggapi pertanyaan yang diberikan 
oleh guru. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Muhammad Fadlillah 
(2014: 177) bahwa siswa dapat menyaksikan langsung kegiatan yang 
sedang dilakukan. Teori yang telah dipelajari di kelas dapat diaplikasikan 
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secara langsung. Selain itu anak mendapatkan pengalaman langsung dari 
obyek yang dipelajari. 
Penerapan metode karyawisata dalam meningkatkan pemahaman 
anak tunagrahita kategori ringan terkait konsep tumbuhan dilakukan dalam 
2 siklus. Sebelum pelaksanaan tindakan terlebih dahulu dilakukan tes untuk 
mengetahui kemampuan awal anak atau yang sering disebut pra tindakan. 
Hasil pra tindakan menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep 
tumbuhan anak tunagrahita kategori ringan kelas 5 masih rendah dan belum 
mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 70. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil pra tindakan subyek DT yang memperoleh nilai 40.  
Setelah dilakukan pra tindakan atau pra tindakan selanjutnya peneliti 
bersama guru melakukan tindakan siklus I. Tindakan siklus I dilaksanakan 
dalam 4 kali pertemuan. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I, hasil 
pasca tindakan I menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar 
yang diperoleh anak. DT mengalami peningkatan dari hasil pra tindakan 
mendapat nilai 40 meningkat menjadi 63,3 pada pasca tindakan I. Hal ini 
membuktikan bahwa pembelajaran bagi anak tunagrahita kategori ringan 
akan lebih mudah dipahami apabila menggunakan media konkret. Seperti 
yang diungkapkan oleh Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2013: 208-209) 
bahwa karyawisata membuat hasil belajar menjadi bermakna karena anak 
akan dihadapkan pada situasi yang sebenarnya. Materi belajar yang 
bermakna akan mudah diingat oleh anak, sehingga prestasi belajar anak 
dapat meningkat pula. Akan tetapi peningkatan pada pasca tindakan I ini 
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juga belum dapat mencapai KKM sebesar 70.  Hal ini disebabkan oleh 
beberapa faktor antara lain: 1) terdapat beberapa indikator yang masih 
belum dipahami secara maksimal oleh subyek; 2) terdapat jenis tumbuhan 
pendukung materi yang belum dapat ditemukan saat kegiatan seperti ubi, 
wortel; 3) anak kurang teliti dan kurang percaya diri saat menjawab soal tes. 
Peningkatan nilai yang didapat anak dari hasil pra tindakan  ke pasca 
tindakan  I yakni sebesar 38,83 %. Peningkatan ini juga dipengaruhi oleh 
kinerja guru yang baik. hasil observasi pada kinerja guru menunjukkan 
bahwa guru memperoleh skor 38, 38, dan 39 pada pertemuan pertama, 
kedua dan ketiga. Ketiga skor tersebut termasuk pada kriteria amat baik. 
Peningkatan pemahaman konsep tumbuhan subyek DT dapat dilihat 
dari kemampuan anak dalam menjawab soal-soal tes. Jumlah soal yang 
dijawab dengan benar lebih banyak dari sebelumnya, meskipun pada pra 
tindakan dan pasca tindakan anak sama-sama bertanya pada guru. Selain itu 
anak sudah dapat memahami beberapa indikator dalam materi seperti 
menyebutkan struktur atau bagian tumbuhan lengkap. Anak dapat 
memberikan contoh manfaat bagian tumbuhan tertentu bagi manusia, 
seperti manfaat daun bayam dan daun pepaya untuk sayuran. Anak dapat 
menyebutkan fungsi daun dan akar dengan sedikit bantuan. Sedangkan pada 
fungsi batang, bunga dan buah anak masih membutuhkan banyak bantuan. 
Ketika mengikuti pembelajaran dengan karyawisata anak nampak antusias. 
Akan tetapi anak sering tidak fokus pada penjelasan guru karena tertarik 
pada hal lain yang dilihatnya. Sehingga guru harus sering menegur anak 
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untuk fokus dan memperhatikan penjelasan guru sambil mengamati objek 
pembelajaran. 
Hasil tindakan pada siklus I ini sudah mengalami peningkatan akan 
tetapi masih belum maksimal. Hal ini dikarenakan terdapat beberapa 
kendala dalam pelaksanaan tindakan siklus I. Kendala tersebut antara lain: 
anak kurang fokus dalam memperhatikan penjelasan guru, terdapat jenis 
tumbuhan yanng belum ditemui untuk menjelaskan materi tertentu, anak 
kurang teliti dan percaya diri saat mengerjakan soal tes serta terdapat 
beberapa indikator materi yang masih belum dipahami secara maksimal 
oleh anak. Berdasarkan hasil tindakan siklus I tersebut, maka diperlukan 
upaya perbaikan yang akan dilaksanakan dalam tindakan siklus II. 
Pelaksanaan  tindakan siklus II dilakukan sebanyak 4 kali 
pertemuan. 3 kali untuk tindakan dan 1 kali untuk pelaksanaan pasca 
tindakan. Alokasi waktu pada tiap pertemuan adalah 2 jam dan tiap 1 jam 
terdiri atas 35 menit. Materi yang disampaikan pada siklus II masih sama 
dengan materi pada siklus II. Akan tetapi pada tindakan siklus II guru lebih 
intensif memberikan penjelasan pada indkator yang belum dikuasai anak 
secara maksimal. Terdapat 4 indikator yang perlu diajarkan secara intensif 
yakni menyebutkan manfaat akar bagi manusia, menyebutkan fungsi batang 
bagi tumbuhan, menyebutkan fungsi buah bagi tumbuhan, menyebutkan 
fungsi bunga bagi tumbuhan 
Hasil tindakan pada siklus II menunjukkan nilai pasca tindakan II 
anak memperoleh nilai 76,67 dengan kriteria baik. Hasil ini mengalami 
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peningkatan bila dibandingkan dengan hasil pasca tindakan pada siklus I. 
Nilai yang diperoleh pada siklus II sudah dapat mencapai kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) yang ditentukan sebesar 70. Peningkatan nilai dari pasca 
tindakan I ke pasca tindakan II sebesar 22,3 %. Sedangkan peningkatan nilai 
pasca tindakan II dari pra tindakan sebesar 61,12 %.  
Selama pelaksanaan tindakan siklus II ini anak menunjukkan respon 
yang baik. Anak dapat memberikan pertanyaan kepada guru sesuai dengan 
konteks pembelajaran, tidak seperti pada siklus I yang cenderung asal 
bertanya. Anak nampak bersemangat berjalan-jalan mengelilingi desa dan 
mengamati berbagai tumbuhan yang ditemui. Saat pembelajaran di kelas 
anak juga lebih berantusias karena guru membawa media tambahan untuk 
menjelaskan materi tentang buah. Anak mendengarkan penjelasan dari guru 
dan dapat memberi tanggapan. Berdasarkah hal tersebut skor partisipasi 
anak juga meningkat. Skor persentase partisipasi siswa pada siklus I yaitu 
71,67 %, 75 %, dan 76,67 % meningkat menjadi 83,3 %, 90 %, dan 90 % 
pada siklus II. Ketika mengerjakan soal tes anak lebih percaya diri dengan 
jawabannya sendiri, meskipun sesekali masih bertanya kepada guru. 
Peningkatan prestasi belajar anak juga nampak pada indikator yang 
sebelumnya belum dikuasai. Indikator yang belum tercapai pada siklus I 
dapat meningkat lebih baik pada siklus II ini. Peningkatan juga ditunjukan 
oleh kinerja guru. skor kinerja guru pada siklus II meningkat menjadi 39, 
40, 40 pada pertemuan pertama, kedua, dan ketiga dengan kriteria amat 
baik.  
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Selain hasil yang telah dipaparkan di atas, saat pelaksanaan tindakan 
dengan karyawisata juga didapatkan temuan-temuan positif. Temuan 
tersebut yakni anak dapat belajar untuk berinteraksi dengan warga yang 
ditemui. Anak belajar untuk menghargai lingkungan yaitu tidak boleh 
merusak tanaman maupun menebang pohon sembarangan. 
Berdasarkan hasil refleksi peneliti dan guru kolaborator, hasil 
tindakan pada siklus II menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 
konsep tumbuhan pada anak tunagrahita kategori ringan kelas V di SLB 
Bakti Siwi. Peningkatan ditunjukkan oleh nilai pasca tindakan II  yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan nilai pra tindakan. Hasil yang diperoleh telah 
mencapai KKM yang ditentukan sebesar 70, dan indikator-indikator materi 
telah tercapai dengan baik. Maka dari itu tindakan dapat dinyatakan berhasil 
dan pemberian tindakan lanjutan dapat dihentikan. 
E. Keterbatasan Penelitian 
Hasil penelitian tentang peningkatan kemampuan pemahaman konsep 
tumbuhan melalui metode karyawisata bagi siswa tunagrahita kategori 
ringan di SLB Bakti Siwi Sleman ini terdapat keterbatasan dalam 
pelaksanaannya. Keterbatasan tersebut yaitu soal yang diujikan pada tes 
pasca tindakan dan pra tindakan pada siklus I maupun siklus II sama, 
sehingga memungkinkan anak dapat menghafalkan soal maupun jawaban. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Penerapan metode karyawisata dapat meningkatkan proses pembelajaran 
khususnya pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi tumbuhan. Hal 
ini juga berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep tumbuhan anak 
tunagrahita kategori ringan yang juga meningkat. 
Penerapan metode karyawisata dilakukan dengan beberapa tahapan yakni 
(1) guru menetapkan lokasi yang terdapat berbagai tumbuhan; (2) anak diajak 
masuk kelas dan guru mengkondisikan anak untuk belajar; (3) anak diajak 
keluar kelas (berkaryawisata) dan melakukan pengamatan tumbuhan sambil 
menikmati pemandangan kebun; (4) guru memberikan bimbingan seperti anak 
diminta menunjukkan bagian batang, memetik daun, memetik bunga, 
menunjuk atau memetik buah yang sudah matang dan mencabut tanaman 
seperti yang dicontohkan oleh guru (5) guru menjelaskan fungsi setiap bagian 
tumbuhan dan manfaat bagian tumbuhan tertentu bagi manusia; (6) anak 
mengisi lembar kerja sesuai hasil pengamatan dan penjelasan guru.  
B. Saran 
1. Bagi guru 
Metode karyawisata kiranya dapat dijadikan sebagai salah satu 
alternatif untuk menciptakan pembelajaran yang lebih aktif khususnya 
dalam pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi tumbuhan. 
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2. Bagi kepala sekolah 
Sebagai pengelola sekolah tertinggi, kepala sekolah perlu 
memberikan  dorongan kepada guru untuk dapat mengembangkan 
pembelajaran dengan menggunakan metode yang lebih kreatif. Serta dapat 
memanfaatkan alam sekitar sebagai media pembelajaran yang konkret. 
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Lampiran 1. Soal Tes 
Tes Pemahaman Konsep Tumbuhan 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas  : 5 SDLB 
Sekolah  : SLB Bakti Siwi 
 
A. Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang benar ! 
1. Tumbuhan dengan struktur lengkap memiliki beberapa bagian yaitu .... 
a. Daun, batang, akar, ranting, bunga 
b. Buah, akar, batang, daun, bunga 
c. Akar, batang, dahan, bunga, buah 
2. Bagian tumbuhan yang letaknya di bawah permukaan tanah adalah .... 
a. Batang 
b. Ranting 
c. Akar 
3. Gambar di bawah ini adalah salah satu  bagian  tumbuhan yaitu .... 
 
a. Daun 
b. Buah   
c. Bunga 
4. Bagian tumbuhan yang memiliki berbagai warna, bentuk, dan aroma serta 
mengundang serangga adalah .... 
a. Bunga 
b. Buah 
c. Daun 
5. Tempat melekatnya daun pada tumbuhan adalah .... 
a. Bunga  
b. Batang 
c. Kayu 
 
6. Ada dua jenis akar, yaitu .... 
a. Serabut dan tunggak 
b. Serabut dan tunggang 
c.  Tunggal dan serabut 
7. Bagian tumbuhan yang berfungsi sebagai tempat pembuatan makanan 
adalah .... 
a. Akar 
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b. Buah 
c. Daun 
8. Cara merawat tanaman agar tidak mati yaitu.... 
a. Tanaman disiram dan dipupuk 
b. Tanaman didiamkan saja 
c. Tanaman diberi makan 
9. Tumbuhan yang menyimpan cadangan makanan pada batang adalah ... 
a. Pisang 
b. Tebu 
c. Jagung 
10. Salah satu contoh makanan yang dapat dibuat dari buah adalah .... 
a. Sambal 
b. Rujak 
c. Sate 
11. Tumbuhan yang bunganya dapat dijadikan sebagai bahan makanan adalah 
.... 
a. Tomat 
b. Cabai 
c. Pepaya 
12. Kunyit, jahe, dan kencur sering dimanfaatkan manusia untuk ... 
a. Makanan 
b. Obat-obatan 
c. Sayuran 
13. Tanaman yang akarnya dapat dimanfaatkan sebagai bahan makanan adalah 
.... 
a. Wortel 
b. Terong 
c. Tebu 
14. Batang kayu pada tumbuhan dimanfaatkan manusia untuk .... 
a. Bahan makanan 
b. Obat-obatan  
c. Membuat lemari 
15. Pada tumbuhan bayam, sawi, dan kangkung yang dimanfaatkan sebagai 
bahan makanan adalah bagian .... 
a. Bunga 
b. Akar 
c. Daun 
B. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban singkat ! 
1. Contoh tumbuhan yang menyimpan cadangan makanan di akar adalah .... 
2. Buah yang dapat dijadikan sebagai sayur yaitu .... 
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3. Contoh tumbuhan yang daunnya dimanfaatkan sebagai pembungkus adalah 
... 
4. Pohon jambu, mangga, dan rambutan biasa dimanfaatkan manusia pada 
bagian ... 
5. Bagian tumbuhan yang digunakan untuk membuat kursi yaitu.... 
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KUNCI JAWABAN 
A. Pilihan Ganda 
1. B  6. B  11. C 
2. C  7. C  12. B 
3. C  8. A  13. A 
4. A  9.  B  14. C 
5. B  10. B  15. C 
B. Isian Singkat 
16. Wortel, ubi 
17. Tomat, mentimun. 
18. Pisang (daun pisang) 
19. Buahnya 
20. Batang 
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Lampiran 2. Hasil pra tindakan pemahaman konsep tumbuhan. 
No. 
Soal 
Kunci Jawaban Jawaban Siswa Rentang Skor Skor yang 
Diperoleh 
1 B B  
 
 
 
 
 
0-3 
2 
2 C C 3 
3 C B 0 
4 A A 2 
5 B B 2 
6 B A 0 
7 C B 0 
8 A C 0 
9 B B 3 
10 B B 3 
11 C B 0 
12 B B 3 
13 A B 0 
14 C B 0 
15 C B 0 
16 Wortel, ubi Tebu 0 
17 Tomat, 
mentimun 
Tomat  1 
18 Pisang  Daun pisang 3 
19 Buahnya  Akar  0 
20 Batangnya  Batang  2 
Jumlah  24 
 
Kriteria Penilaian: 
1. Skor 3, apabila anak dapat mengerjakan soal dengan benar tanpa bantuan 
verbal atau nonverbal. 
2. Skor 2, apabila anak dapat mengerjakan  soal dengan benar namun dengan 
sedikit bantuan baik verbal maupun nonverbal. 
3. Skor 1, apabila anak dapat mengerjakan dengan benar namun dengan  bantuan 
penuh baik verbal maupun nonverbal. 
4. Skor 0, apabila siswa tidak dapat mengerjakan soal dengan benar. 
Skor maksimal yang diperoleh: 60 
Penghitungan Nilai: 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑟𝑎 𝑡𝑖𝑛𝑑𝑎𝑘𝑎𝑛 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
skor maksimal
 𝑥 100 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑟𝑎 𝑡𝑖𝑛𝑑𝑎𝑘𝑎𝑛 =
24
60
 𝑥 100 = 40 
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Lampiran 3. Hasil pasca tindakan I pemahaman konsep tumbuhan. 
No. 
Soal 
Kunci Jawaban Jawaban Siswa Rentang Skor Skor yang 
Diperoleh 
1 B B  3 
2 C C  3 
3 C A  0 
4 A A  2 
5 B B  3 
6 B B  1 
7 C C  3 
8 A B  0 
9 B B  3 
10 B B  3 
11 C B  0 
12 B B  3 
13 A C  0 
14 C B  0 
15 C C  2 
16 Wortel, ubi Singkong  2 
17 Tomat, 
mentimun 
Nangka   2 
18 Pisang  Daun pisang  3 
19 Buahnya  Buah   2 
20 Batangnya  Batang   3 
Jumlah  38 
 
Kriteria Penilaian: 
1. Skor 3, apabila anak dapat mengerjakan soal dengan benar tanpa bantuan 
verbal atau nonverbal. 
2. Skor 2, apabila anak dapat mengerjakan  soal dengan benar namun dengan 
sedikit bantuan baik verbal maupun nonverbal. 
3. Skor 1, apabila anak dapat mengerjakan dengan benar namun dengan  bantuan 
penuh baik verbal maupun nonverbal. 
4. Skor 0, apabila siswa tidak dapat mengerjakan soal dengan benar. 
Skor maksimal yang diperoleh: 60 
Penghitungan Nilai: 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑎𝑠𝑐𝑎 𝑡𝑖𝑛𝑑𝑎𝑘𝑎𝑛 𝐼 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
skor maksimal
 𝑥 100 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑎𝑠𝑐𝑎 𝑡𝑖𝑛𝑑𝑎𝑘𝑎𝑛 𝐼 =
38
60
 𝑥 100 = 63,3 
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Lampiran 4. Hasil pasca tindakan II pemahaman konsep tumbuhan. 
No. 
Soal 
Kunci Jawaban Jawaban Siswa Rentang Skor Skor yang 
Diperoleh 
1 B B  3 
2 C C  3 
3 C C  1 
4 A A  2 
5 B B  3 
6 B B  1 
7 C B  0 
8 A A  2 
9 B B  3 
10 B B  3 
11 C C  1 
12 B B  3 
13 A A  3 
14 C C  3 
15 C C  3 
16 Wortel, ubi Wortel  2 
17 Tomat, 
mentimun 
Tomat   2 
18 Pisang  Daun pisang  3 
19 Buahnya  Buah   2 
20 Batangnya  Batang   3 
Jumlah  46 
Kriteria Penilaian: 
1. Skor 3, apabila anak dapat mengerjakan soal dengan benar tanpa bantuan 
verbal atau nonverbal. 
2. Skor 2, apabila anak dapat mengerjakan  soal dengan benar namun dengan 
sedikit bantuan baik verbal maupun nonverbal. 
3. Skor 1, apabila anak dapat mengerjakan dengan benar namun dengan  bantuan 
penuh baik verbal maupun nonverbal. 
4. Skor 0, apabila siswa tidak dapat mengerjakan soal dengan benar. 
Skor maksimal yang diperoleh: 60 
Penghitungan Nilai: 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑎𝑠𝑐𝑎 𝑡𝑖𝑛𝑑𝑎𝑘𝑎𝑛 𝐼𝐼 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
skor maksimal
 𝑥 100 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑎𝑠𝑐𝑎 𝑡𝑖𝑛𝑑𝑎𝑘𝑎𝑛 𝐼𝐼 =
46
60
 𝑥 100 = 76,67 
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Lampiran 5. RPP siklus I. 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Nama Sekolah : SLB Bakti Siwi 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas   : 5 SDLB 
Waktu   : 2 Jam (@35 menit) 
A. Standar Kompetensi 
1. Memahami struktur tumbuhan, fungsi setiap bagian tumbuhan serta 
manfaat tumbuhan bagi manusia. 
B. Kompetensi Dasar 
1. Mendeskripsikan bagian tumbuhan dengan struktur lengkap. 
2. Menyebutkan fungsi tiap bagian tumbuhan. 
3. Menyebutkan manfaat tumbuhan bagi manusia. 
C. Indikator 
1. Mampu mendeskripsikan tumbuhan dengan struktur lengkap. 
2. Mampu menyebutkan fungsi akar. 
3. Mampu menyebutkan fungsi batang. 
4. Mampu menyebutkan fungsi daun. 
5. Mampu menyebutkan fungsi bunga. 
6. Mampu menyebutkan fungsi buah. 
7. Mampu menyebutkan manfaat tumbuhan bagi manusia. 
8. Mampu mengidentifikasi bagian tumbuhan yang dapat dimanfaatkan 
oleh manusia sebagai fungsi teertentu. 
D. Tujuan 
1. Dengan bimbingan guru anak mampu mendeskripsikan tumbuhan 
dengan struktur lengkap dengan tingkat penguasaan minimal 70%. 
2. Melalui arahan guru anak mampu menyebutkan fungsi akar dengan 
tingkat kesalahan maksimal 30%. 
3. Dengan bimbingan guru anak mampu menyebutkan fungsi batang 
dengan tingkat penguasaan minimal 70%. 
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4. Dengan bimbingan guru anak mampu menyebutkan fungsi daun 
dengan tingkat penguasaan minimal 70%. 
5. Dengan arahan guru anak mampu menyebutkan fungsi bunga dengan 
tingkat penguasaan minimal 70%. 
6. Dengan arahan guru anak mampu menyebutkan fungsi buah dengan 
tingkat penguasaan minimal 70%. 
7. Dengan contoh dan arahan guru anak mampu menyebutkan manfaat 
tumbuhan bagi manusia dengan tingkat penguasaan minimal 70%. 
8. Dengan contoh arahan guru anak mampu mengidentifikasi bagian 
tumbuhan yang dapat dimanfaatkan oleh manusia sebagai fungsi 
teertentu dengan tingkat penguasaan minimal 70%. 
E. Bahan/ materi 
1. Pengertian akar, batang, daun, bunga, dan buah. 
2. Fungsi akar, batang, daun, bunga, dan buah. 
3. Manfaat tumbuhan bagi manusia. 
F. Metode 
1. Ceramah 
2. Karyawisata 
3. Tanya jawab 
G. Langkah Pembelajaran 
a. Pertemuan 1 
1. Kegiatan Awal 
a) Melakukan prakondisi, mempersiapkan siswa untuk mengikuti 
pelajaran. 
b) Berdo’a bersama. 
c) Menyebutkan macam-macam tumbuhan yang ada di 
lingkungan sekitar. 
d) Menginformasikan mengenai materi pelajaran hari ini. 
2. Kegiatan Inti 
a) Membimbing anak untuk menyebutkan bagian-bagian 
tumbuhan. 
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b) Guru menanyakan kepada siswa terkait bagian tumbuhan 
dengan bantuan gambar, guru menunjukkan bagian tertentu dan 
siswa diminta menyebutkan nama bagian tersebut. 
c) Anak diajak keluar kelas dan mengunjungi (berkaryawisata)  
kebun yang ada di dekat sekolah. 
d) Anak diberi gambar tumbuhan dan dibimbing untuk 
menemukan tumbuhan yang memiliki struktur lengkap. 
e) Anak menunjukkan serta menyebutkan setiap bagian 
tumbuhan. 
f) Anak dibimbing mencabut salah satu tumbuhan yang memiliki 
bagian lengkap. 
g) Anak diminta menunjukkan bagian akar, guru menjelaskan 
fungsi akar dan manfaat akar bagi manusia. 
h) Anak diminta menunjukkan bagian batang, guru menjelaskan 
fungsi akar dan manfaatnya bagi manusia. 
i) Anak melengkapi gambar bagian tumbuhan dengan memberi 
nama bagian tumbuhan  
3. Kegiatan Penutup 
a) Anak diminta membaca hasil pekerjaan bagian tumbuhan. 
b) Anak menyebutkan kembali fungsi akar dan batang serta 
memberikan contoh manfaat akar dan batang bagi manusia. 
c) Guru memberikan motivasi kepada anak dengan pujian dan 
memberi saran agar anak belajar lagi dirumah. 
b. Pertemuan 2 
1. Kegiatan Awal 
a) Melakukan prakondisi, mempersiapkan siswa untuk mengikuti 
pelajaran. 
b) Berdo’a bersama. 
c) Mengulang kembali materi sebelumnya, siswa menyebutkan 
fungsi akar dan batang serta manfaat akar dan batang bagi 
manusia. 
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d) Menyebutkan bagian lain tumbuhan. 
e) Menginformasikan mengenai materi pelajaran hari ini 
2. Kegiatan Inti 
a) Anak diajak berjalan-jalan dan mendatangi kebun sayuran. 
b) Anak menunjukkan bagian daun dan bunga pada tumbuhan 
yang ada di tempat. 
c) Guru menjelaskan fungsi daun bagi tumbuhan. 
d) Guru memberi contoh manfaat daun bagi manusia. 
e) Anak  menyebutkan contoh lain manfaat daun, dengan 
bimbingan guru. 
f) Anak diminta menyebutkan macam-macam bunga. 
g) Guru menjelaskan fungsi bunga bagi tumbuhan. 
h) Guru memberi contoh manfaat bunga. 
i) Anak menyebutkan contoh bunga yang lainnya. 
j) Anak mencatat materi yang telah dipelajari. 
k) Anak mengerjakan soal terkait materi. 
3. Kegiatan Penutup 
a) Melakukan refleksi, dan mengulang pada materi yang dipahami 
oleh anak. 
b) Guru memberikan motivasi kepada anak berupa pujian. 
c) Guru memberi saran agar anak belajar lagi di rumah. 
c. Pertemuan 3 
1. Kegiatan Awal 
a) Melakukan prakondisi, mempersiapkan siswa untuk mengikuti 
pelajaran. 
b) Berdo’a bersama 
c) Mengulang kembali materi sebelumnya, siswa menyebutkan 
fungsi daun dan bunga serta manfaat daun dan bunga. 
d) Siswa menyebutkan bagian lain dari tumbuhan selain daun dan 
bunga. 
e) Menginformasikan mengenai materi pelajaran hari ini. 
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2. Kegiatan Inti 
a) Anak menyebutkan macam-macam nama buah yang diketahui. 
b) Guru menjelaskan fungsi buah bagi tumbuhan. 
c) Guru memberi contoh manfaat buah bagi manusia. 
d) Anak menyebutkan jenis makanan yang terbuat dari buah. 
e) Anak memberikan contoh jenis buah yang dapat dijadikan 
sebagai sayur. 
f) Anak mengerjakan soal terkait meteri hari ini. 
3. Kegiatan Penutup 
a) Anak dibimbing untuk menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari dan mrngulang pada materi yang masih sulit. 
b) Guru memberikan pujian sebagai motivasi, dan memberikan 
saran agar siswa belajar lagi dirumah. 
H. Media Pembelajaran 
a. Tumbuhan (dengan struktur lengkap). 
b. Bagian tumbuhan (akar, batang, daun, bunga, buah) 
c. Lembar Kerja Anak. 
I. Penilaian  
a. Penilaian dilakukan dengan teknik tes. 
b. Ketentuan penilaian adalah sebagai berikut: 
1) Skor 3, apabila anak dapat mengerjakan soal dengan benar tanpa 
bantuan verbal atau nonverbal. 
2) Skor 2, apabila anak dapat mengerjakan  soal dengan benar namun 
dengan sedikit bantuan baik verbal maupun nonverbal. 
3) Skor 1, apabila anak dapat mengerjakan dengan benar namun 
dengan  bantuan penuh baik verbal maupun nonverbal. 
4) Skor 0, apabila siswa tidak dapat mengerjakan soal dengan benar. 
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c. Kriteria penguasaan materi: 
Tingkat Penguasaan 
 (dalam %) 
Kategori 
86-100 
76-85 
60-75 
55-59 
≤ 54 
Sangat Baik 
Baik  
Cukup 
Rendah 
Rendah Sekali 
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Lampiran 6. RPP siklus II 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Nama Sekolah : SLB Bakti Siwi 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas   : 5 SDLB 
Waktu   : 2 Jam (@35 menit) 
J. Standar Kompetensi 
2. Memahami struktur tumbuhan, fungsi setiap bagian tumbuhan serta 
manfaat tumbuhan bagi manusia. 
K. Kompetensi Dasar 
4. Mendeskripsikan bagian tumbuhan dengan struktur lengkap. 
5. Menyebutkan fungsi tiap bagian tumbuhan. 
6. Menyebutkan manfaat tumbuhan bagi manusia. 
L. Indikator 
9. Mampu mendeskripsikan tumbuhan dengan struktur lengkap. 
10. Mampu menyebutkan fungsi akar. 
11. Mampu menyebutkan fungsi batang. 
12. Mampu menyebutkan fungsi daun. 
13. Mampu menyebutkan fungsi bunga. 
14. Mampu menyebutkan fungsi buah. 
15. Mampu menyebutkan manfaat tumbuhan bagi manusia. 
16. Mampu mengidentifikasi bagian tumbuhan yang dapat dimanfaatkan 
oleh manusia sebagai fungsi teertentu. 
M. Tujuan 
1. Dengan bimbingan guru anak mampu mendeskripsikan tumbuhan 
dengan struktur lengkap dengan tingkat penguasaan minimal 70%. 
2. Melalui arahan guru anak mampu menyebutkan fungsi akar dengan 
tingkat kesalahan maksimal 30%. 
3. Dengan bimbingan guru anak mampu menyebutkan fungsi batang 
dengan tingkat penguasaan minimal 70%. 
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4. Dengan bimbingan guru anak mampu menyebutkan fungsi daun 
dengan tingkat penguasaan minimal 70%. 
5. Dengan arahan guru anak mampu menyebutkan fungsi bunga dengan 
tingkat penguasaan minimal 70%. 
6. Dengan arahan guru anak mampu menyebutkan fungsi buah dengan 
tingkat penguasaan minimal 70%. 
7. Dengan contoh dan arahan guru anak mampu menyebutkan manfaat 
tumbuhan bagi manusia dengan tingkat penguasaan minimal 70%. 
8. Dengan contoh arahan guru anak mampu mengidentifikasi bagian 
tumbuhan yang dapat dimanfaatkan oleh manusia sebagai fungsi 
teertentu dengan tingkat penguasaan minimal 70%. 
N. Bahan/ materi 
4. Pengertian akar, batang, daun, bunga, dan buah. 
5. Fungsi akar, batang, daun, bunga, dan buah. 
6. Manfaat tumbuhan bagi manusia. 
O. Metode 
4. Ceramah 
5. Karyawisata 
6. Tanya jawab 
P. Langkah Pembelajaran 
b. Pertemuan 1 
4. Kegiatan Awal 
e) Mempersiapkan media tambahan yaitu wortel. 
f) Melakukan prakondisi, mempersiapkan siswa untuk mengikuti 
pelajaran. 
g) Berdo’a bersama. 
h) Menyebutkan macam-macam tumbuhan yang ada di 
lingkungan sekitar. 
i) Menginformasikan mengenai materi pelajaran hari ini. 
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5. Kegiatan Inti 
j) Guru menunjukkan contoh tumbuhan yang sudah dicabut dan 
meminta anak menyebutkan bagian tumbuhan tertentu yang 
ditunjuk oleh guru. 
k) Anak diajak berkaryawisata dan mengunjungi kebun yang ada 
di dekat sekolah. 
l) Anak diminta untuk menemukan tumbuhan yang memiliki 
struktur lengkap sesuai dengan contoh yang diberikan oleh 
guru di kelas. 
m) Anak dibimbing mencabut salah satu tumbuhan yang memiliki 
bagian lengkap. 
n) Anak diminta menunjukkan bagian akar, guru menjelaskan 
fungsi akar. 
o) Guru menunjukkan sayuran wortel dan jahe sambil 
menjelaskan manfaat akar bagi manusia. 
p) Anak diminta menunjukkan bagian batang, guru menjelaskan 
fungsi akar dan manfaatnya bagi manusia. 
q) Anak mencatat materi yang telah dipelajari. 
r) Kembali ke sekolah.  
6. Kegiatan Penutup 
d) Anak diminta membaca hasil pekerjaan bagian tumbuhan. 
e) Anak menyebutkan kembali fungsi akar dan batang serta 
memberikan contoh manfaat akar dan batang bagi manusia. 
f) Guru memberikan motivasi kepada anak dengan pujian dan 
memberi saran agar anak belajar lagi dirumah. 
d. Pertemuan 2 
4. Kegiatan Awal 
f) Melakukan prakondisi, mempersiapkan siswa untuk mengikuti 
pelajaran. 
g) Berdo’a bersama. 
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h) Mengulang kembali materi sebelumnya, siswa menyebutkan 
fungsi akar dan batang serta manfaat akar dan batang bagi 
manusia. 
i) Menyebutkan bagian lain tumbuhan. 
j) Menginformasikan mengenai materi pelajaran hari ini 
5. Kegiatan Inti 
l) Anak diajak berjalan-jalan di lingkungan pedesaan dan 
memperhatikan tumbuhan di sekitarnya. 
m) Anak menunjukkan bagian daun dan bunga. 
n) Guru menjelaskan fungsi daun bagi tumbuhan. 
o) Guru memberi contoh manfaat daun bagi manusia. 
p) Anak  menyebutkan contoh lain manfaat daun, dengan 
bimbingan guru. 
q) Anak diminta menunjukkan dan memetik bunga yang ditemui. 
r) Guru menjelaskan fungsi bunga bagi tumbuhan. 
s) Guru memberi contoh bunga yang  dapat dimanfaatkan sebagai 
sayur. 
t) Anak mengerjakan soal terkait materi. 
u) Kembali ke sekolah. 
6. Kegiatan Penutup 
d) Melakukan refleksi, dan mengulang pada materi yang belum  
dipahami oleh anak. 
e) Guru memberikan motivasi kepada anak berupa pujian. 
f) Guru memberi saran agar anak belajar lagi di rumah. 
e. Pertemuan 3 
4. Kegiatan Awal 
f) Menyiapkan media pendukung lainnya yaitu buah. 
g) Melakukan prakondisi, mempersiapkan siswa untuk mengikuti 
pelajaran. 
h) Berdo’a bersama 
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i) Mengulang kembali materi sebelumnya, siswa menyebutkan 
fungsi daun dan bunga serta manfaat daun dan bunga. 
j) Siswa menyebutkan bagian lain dari tumbuhan selain daun dan 
bunga. 
k) Menginformasikan mengenai materi pelajaran hari ini. 
5. Kegiatan Inti 
g) Anak diminta menyebutkan macam-macam buah  yang ditemui 
saat kegiatan karyawisata. 
h) Guru memberi contoh buah yang telah dibawa. 
i) Anak menyebutkan nama buah yang dibawa guru. 
j) Guru menjelaskan fungsi buah bagi tumbuhan. 
k) Guru memberi contoh manfaat buah bagi manusia. 
l) Anak menyebutkan jenis makanan yang terbuat dari buah. 
m) Anak memberikan contoh jenis buah yang dapat dijadikan 
sebagai sayur. 
n) Anak membuat catatan tentang materi yang telah dipelajari. 
o) Anak mengerjakan soal terkait meteri hari ini. 
6. Kegiatan Penutup 
c) Anak dibimbing untuk menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari dan mengulang pada materi yang masih sulit. 
d) Guru memberikan pujian sebagai motivasi, dan memberikan 
saran agar siswa belajar lagi dirumah. 
Q. Media Pembelajaran 
d. Tumbuhan (dengan struktur lengkap). 
e. Bagian tumbuhan (akar, batang, daun, bunga, buah) 
f. Lembar Kerja Anak. 
R. Penilaian  
d. Penilaian dilakukan dengan teknik tes. 
e. Ketentuan penilaian adalah sebagai berikut: 
5) Skor 3, apabila anak dapat mengerjakan soal dengan benar tanpa 
bantuan verbal atau nonverbal. 
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6) Skor 2, apabila anak dapat mengerjakan  soal dengan benar namun 
dengan sedikit bantuan baik verbal maupun nonverbal. 
7) Skor 1, apabila anak dapat mengerjakan dengan benar namun 
dengan  bantuan penuh baik verbal maupun nonverbal. 
8) Skor 0, apabila siswa tidak dapat mengerjakan soal dengan benar. 
 
f. Kriteria penguasaan materi: 
Tingkat Penguasaan 
 (dalam %) 
Kategori 
86-100 
76-85 
60-75 
55-59 
≤ 54 
Sangat Baik 
Baik  
Cukup 
Rendah 
Rendah Sekali 
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Lampiran 7. Lembar hasil observasi partisipasi siswa 
PANDUAN OBSERVASI PARTISIPASI SISWA 
Materi  : Akar dan Batang 
Tanggal : 25 Mei 2015 
Pertemuan ke : I 
Siklus  : I 
Cara penilaian : 
1) Skor 4, apabila anak melakukan kegiatan sesuai yang terdapat pada lembar 
observasi secara mandiri. 
2) Skor 3, apabila anak melakukan kegiatan dengan sedikit bantuan verbal 
maupun non verbal. 
3) Skor 2, apabila anak melakukan kegiatan dengan banyak bantuan baik verbal 
maupun non verbal. 
4) Skor 1, apabila anak tidak melakukan kegiatan. 
No Aspek yang dinilai Skor 
DT 
1 2 3 4 
1. Anak menyebutkan 
berbagai tumbuhan yang 
diketahui 
  √  
2. Anak menyebutkan 
bagian-bagian tumbuhan 
 √   
3. Anak menemukan 
tumbuhan yang memiliki 
struktur lengkap 
  √  
4. Anak mengamati 
penjelasan guru 
  √  
5. Anak menanggapi/ 
bertanya kepada guru 
 √   
6. Anak mengamati struktur 
tumbuhan yang ditemukan 
dan menunjukkan bagian-
bagian tumbuhan sambil 
menyebutkan namanya 
  √  
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7. Anak menyebutkan fungsi 
akar 
 √   
8. Anak menyebutkan fungsi 
batang 
  √  
9. Anak mengidentifikasi 
fungsi bagian tumbuhan 
yang disebutkan oleh guru. 
  √  
10. Anak menyebutkan bagian 
tumbuhan yang dapat 
dimanfaatkan oleh 
manusia 
  √  
11. Anak mengidentifikasi 
jenis benda yang 
memanfaatkan bagian 
tumbuhan tertentu. 
  √  
12. Anak menyebutkan 
manfaat tumbuhan bagi 
kehidupan manusia 
  √  
13. Anak mengerjakan tugas   √  
14. Anak bersama guru 
membuat kesimpulan 
  √  
15. Anak memperhatikan 
pesan yang diberikan oleh 
guru 
   √ 
Jumlah skor tiap kriteria  6 33 4 
Total skor 43 
 
       Yogyakarta, 25 Mei 2015 
        Mahasiswa 
 
                Fatkhah Nur W. 
                NIM. 11103244025 
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PANDUAN OBSERVASI PARTISIPASI SISWA 
Materi  : Daun dan bunga 
Tanggal : 27 Mei 2015 
Pertemuan ke : II 
Siklus  : I 
Cara penilaian : 
1) Skor 4, apabila anak melakukan kegiatan sesuai yang terdapat pada lembar 
observasi secara mandiri. 
2) Skor 3, apabila anak melakukan kegiatan dengan sedikit bantuan verbal 
maupun non verbal. 
3) Skor 2, apabila anak melakukan kegiatan dengan banyak bantuan baik verbal 
maupun non verbal. 
4) Skor 1, apabila anak tidak melakukan kegiatan. 
No Aspek yang dinilai Skor 
DT 
1 2 3 4 
1. Anak menyebutkan 
berbagai tumbuhan yang 
diketahui 
  √  
2. Anak menyebutkan 
bagian-bagian tumbuhan 
  √  
3. Anak menemukan 
tumbuhan yang memiliki 
daun dan bunga 
  √  
4. Anak mengamati 
penjelasan guru 
   √ 
5. Anak menanggapi/ 
bertanya kepada guru 
  √  
6. Anak mengamati struktur 
tumbuhan dan 
menunjukkan bagian daun 
dan bunga 
   √ 
7. Anak menyebutkan fungsi 
daun 
  √  
8. Anak menyebutkan fungsi 
bunga 
 √   
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9. Anak menyebutkan 
manfaat daun dan bunga 
bagi manusia 
  √  
10. Anak menyebutkan 
macam-macam bunga dan 
daun yang dapat dimasak 
  √  
11. Anak mengidentifikasi 
jenis benda yang 
memanfaatkan bagian 
tumbuhan tertentu. 
  √  
12. Anak menyebutkan 
manfaat tumbuhan bagi 
kehidupan manusia 
 √   
13. Anak mengerjakan tugas   √  
14. Anak bersama guru 
membuat kesimpulan 
  √  
15. Anak memperhatikan 
pesan yang diberikan oleh 
guru 
  √  
Jumlah skor tiap kriteria  4 33 8 
Total skor 45 
 
 Yogyakarta, 27 Mei 2015 
        Mahasiswa 
          
Fatkhah Nur W. 
                NIM. 11103244025 
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PANDUAN OBSERVASI PARTISIPASI SISWA 
Materi  : Buah 
Tanggal : 28 Mei 2015 
Pertemuan ke : III 
Siklus  : I 
Cara penilaian : 
1) Skor 4, apabila anak melakukan kegiatan sesuai yang terdapat pada lembar 
observasi secara mandiri. 
2) Skor 3, apabila anak melakukan kegiatan dengan sedikit bantuan verbal 
maupun non verbal. 
3) Skor 2, apabila anak melakukan kegiatan dengan banyak bantuan baik verbal 
maupun non verbal. 
4) Skor 1, apabila anak tidak melakukan kegiatan. 
No Aspek yang dinilai Skor 
DT 
1 2 3 4 
1. Anak menyebutkan 
berbagai tumbuhan yang 
diketahui 
   √ 
2. Anak menyebutkan 
bagian-bagian tumbuhan 
  √  
3. Anak menyebutkan 
tumbuhan yang memiliki 
buah 
  √  
4. Anak mengamati 
penjelasan guru 
   √ 
5. Anak menanggapi/ 
bertanya kepada guru 
  √  
6. Anak menunjukkan bagian 
buah 
  √  
7. Anak menyebutkan fungsi 
buah bagi tumbuhan 
 √   
8. Anak menyebutkan 
manfaat buah bagi 
manusia 
 √   
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9. Anak menyebutkan 
macam-macam buah yang 
dapat dimakan 
   √ 
10. Anak menyebutkan buah 
yang dapat dijadikan 
sebagai sayuran/dapat 
dimasak 
 √   
11. Anak mengidentifikasi 
jenis benda/olahan yang 
memanfaatkan bagian 
tumbuhan tertentu. 
   √ 
12. Anak menyebutkan 
manfaat tumbuhan bagi 
kehidupan manusia 
  √  
13. Anak mengerjakan tugas   √  
14. Anak bersama guru 
membuat kesimpulan 
  √  
15. Anak memperhatikan 
pesan yang diberikan oleh 
guru 
  √  
Jumlah skor tiap kriteria  6 24 16 
Total skor 46 
 
       Yogyakarta, 28 Mei 2015 
        Mahasiswa 
 
        Fatkhah Nur W 
        NIM. 11103244025 
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PANDUAN OBSERVASI PARTISIPASI SISWA 
Materi  : Akar dan Batang 
Tanggal : 3 Juni 2015 
Pertemuan ke : I 
Siklus  : II 
Cara penilaian : 
5) Skor 4, apabila anak melakukan kegiatan sesuai yang terdapat pada lembar 
observasi secara mandiri. 
6) Skor 3, apabila anak melakukan kegiatan dengan sedikit bantuan verbal 
maupun non verbal. 
7) Skor 2, apabila anak melakukan kegiatan dengan banyak bantuan baik verbal 
maupun non verbal. 
8) Skor 1, apabila anak tidak melakukan kegiatan. 
No Aspek yang dinilai Skor 
DT 
1 2 3 4 
1. Anak menyebutkan 
berbagai tumbuhan yang 
diketahui 
   √ 
2. Anak menyebutkan 
bagian-bagian tumbuhan 
   √ 
3. Anak menemukan 
tumbuhan yang memiliki 
struktur lengkap 
  √  
4. Anak mengamati 
penjelasan guru 
   √ 
5. Anak menanggapi/ 
bertanya kepada guru 
  √  
6. Anak mengamati struktur 
tumbuhan yang ditemukan 
dan menunjukkan bagian-
bagian tumbuhan sambil 
menyebutkan namanya 
   √ 
7. Anak menyebutkan fungsi 
akar 
  √  
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8. Anak menyebutkan fungsi 
batang 
  √  
9. Anak mengidentifikasi 
fungsi bagian tumbuhan 
yang disebutkan oleh guru. 
 √   
10. Anak menyebutkan bagian 
tumbuhan yang dapat 
dimanfaatkan oleh 
manusia 
  √  
11. Anak mengidentifikasi 
jenis benda yang 
memanfaatkan bagian 
tumbuhan tertentu. 
  √  
12. Anak menyebutkan 
manfaat tumbuhan bagi 
kehidupan manusia 
  √  
13. Anak mengerjakan tugas   √  
14. Anak bersama guru 
membuat kesimpulan 
   √ 
15. Anak memperhatikan 
pesan yang diberikan oleh 
guru 
   √ 
Jumlah skor tiap kriteria  2 24 24 
Total skor 50 
 
       Yogyakarta, 3 Juni 2015 
        Mahasiswa 
 
 
                Fatkhah Nur W. 
                NIM. 11103244025 
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PANDUAN OBSERVASI PARTISIPASI SISWA 
Materi  : Daun dan bunga 
Tanggal : 4 Juni 2015 
Pertemuan ke : II 
Siklus  : II 
Cara penilaian : 
5) Skor 4, apabila anak melakukan kegiatan sesuai yang terdapat pada lembar 
observasi secara mandiri. 
6) Skor 3, apabila anak melakukan kegiatan dengan sedikit bantuan verbal 
maupun non verbal. 
7) Skor 2, apabila anak melakukan kegiatan dengan banyak bantuan baik verbal 
maupun non verbal. 
8) Skor 1, apabila anak tidak melakukan kegiatan. 
No Aspek yang dinilai Skor 
DT 
1 2 3 4 
1. Anak menyebutkan 
berbagai tumbuhan yang 
diketahui 
   √ 
2. Anak menyebutkan 
bagian-bagian tumbuhan 
   √ 
3. Anak menemukan 
tumbuhan yang memiliki 
daun dan bunga 
   √ 
4. Anak mengamati 
penjelasan guru 
   √ 
5. Anak menanggapi/ 
bertanya kepada guru 
   √ 
6. Anak mengamati struktur 
tumbuhan dan 
menunjukkan bagian daun 
dan bunga 
   √ 
7. Anak menyebutkan fungsi 
daun 
  √  
8. Anak menyebutkan fungsi 
bunga 
  √  
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9. Anak menyebutkan 
manfaat daun dan bunga 
bagi manusia 
   √ 
10. Anak menyebutkan 
macam-macam bunga dan 
daun yang dapat dimasak 
  √  
11. Anak mengidentifikasi 
jenis benda yang 
memanfaatkan bagian 
tumbuhan tertentu. 
   √ 
12. Anak menyebutkan 
manfaat tumbuhan bagi 
kehidupan manusia 
  √  
13. Anak mengerjakan tugas   √  
14. Anak bersama guru 
membuat kesimpulan 
  √  
15. Anak memperhatikan 
pesan yang diberikan oleh 
guru 
   √ 
Jumlah skor tiap kriteria   18 36 
Total skor 54 
 
 Yogyakarta, 4 Juni 2015 
        Mahasiswa 
 
                Fatkhah Nur W. 
                NIM. 11103244025 
137 
 
PANDUAN OBSERVASI PARTISIPASI SISWA 
Materi  : Buah 
Tanggal : 5 Juni 2015 
Pertemuan ke : III 
Siklus  : II 
Cara penilaian : 
5) Skor 4, apabila anak melakukan kegiatan sesuai yang terdapat pada lembar 
observasi secara mandiri. 
6) Skor 3, apabila anak melakukan kegiatan dengan sedikit bantuan verbal 
maupun non verbal. 
7) Skor 2, apabila anak melakukan kegiatan dengan banyak bantuan baik verbal 
maupun non verbal. 
8) Skor 1, apabila anak tidak melakukan kegiatan. 
No Aspek yang dinilai Skor 
DT 
1 2 3 4 
1. Anak menyebutkan 
berbagai tumbuhan yang 
diketahui 
   √ 
2. Anak menyebutkan 
bagian-bagian tumbuhan 
   √ 
3. Anak menyebutkan 
tumbuhan yang memiliki 
buah 
   √ 
4. Anak mengamati 
penjelasan guru 
   √ 
5. Anak menanggapi/ 
bertanya kepada guru 
   √ 
6. Anak menunjukkan bagian 
buah 
   √ 
7. Anak menyebutkan fungsi 
buah bagi tumbuhan 
  √  
8. Anak menyebutkan 
manfaat buah bagi 
manusia 
  √  
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9. Anak menyebutkan 
macam-macam buah yang 
dapat dimakan 
   √ 
10. Anak menyebutkan buah 
yang dapat dijadikan 
sebagai sayuran/dapat 
dimasak 
  √  
11. Anak mengidentifikasi 
jenis benda/olahan yang 
memanfaatkan bagian 
tumbuhan tertentu. 
  √  
12. Anak menyebutkan 
manfaat tumbuhan bagi 
kehidupan manusia 
  √  
13. Anak mengerjakan tugas   √  
14. Anak bersama guru 
membuat kesimpulan 
   √ 
15. Anak memperhatikan 
pesan yang diberikan oleh 
guru 
   √ 
Jumlah skor tiap kriteria   18 36 
Total skor 54 
 
       Yogyakarta, 5 Juni 2015 
        Mahasiswa 
 
        Fatkhah Nur W 
        NIM. 11103244025 
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Lampiran 8. Hasil observasi kinerja guru 
PANDUAN OBSERVASI KINERJA GURU 
Materi  : Tumbuhan 
Tanggal : 25, 27, 28 Mei 2015. 
Siklus   : I 
Keterangan : 
1) Skor 4, apabila guru melakukan kegiatan sesuai yang terdapat pada lembar 
observasi. 
2) Skor 3, apabila guru tidak melakukan kegiatan sesuai yang  terdapat pada lembar 
observasi namun memiliki makna yang sama. 
3) Skor 2, apabila guru melakukan kegiatan diluar konteks kegiatan yang 
direncanakan. 
4) Skor 1, apabila guru tidak melakukan kegiatan. 
No Aspek kinerja guru Pertemuan ke- I Pertemuan ke-II Pertemuan ke-
III 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Meminta anak menyebutkan 
macam-macam tumbuhan 
   √   √    √  
2. Menghubungkan 
pengalaman anak tentang 
tumbuhan dengan bagian-
bagian yang ada pada 
tumbuhan. 
  √     √    √ 
3. Mengenalkan tumbuhan 
yang memiliki struktur 
lengkap kepada anak. 
   √    √    √ 
4. Membimbing anak 
menemukan tumbuhan yang 
memiliki struktur lengkap 
pada kegiatan karyawisata. 
   √    √    √ 
5. Menjelaskan bagian 
tumbuhan dan fungsinya 
menggunakan media 
tumbuhan. 
   √    √    √ 
6. Memberikan contoh  
berbagai manfaat tumbuhan 
bagi manusia. 
   √    √    √ 
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7. Meminta anak menyebutkan 
manfaat tumbuhan lainnya. 
  √    √     √ 
8. Membimbing anak 
mengerjakan soal evaluasi. 
   √    √    √ 
9. Menyimpulkan materi 
pembelajaran 
   √    √    √ 
10. Memberikan pesan kepada 
anak. 
   √    √    √ 
Jumlah skor tiap kriteria   6 32   6 32   3 36 
Total skor 38 38 39 
 
Yogyakarta, 
        Mahasiswa  
 
               Fatkhah Nur W. 
               NIM. 11103244025 
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PANDUAN OBSERVASI KINERJA GURU 
Materi  : Tumbuhan 
Tanggal : 3, 4, 5 Juni 2015 
Siklus   : II 
Keterangan : 
5) Skor 4, apabila guru melakukan kegiatan sesuai yang terdapat pada lembar 
observasi. 
6) Skor 3, apabila guru tidak melakukan kegiatan sesuai yang  terdapat pada lembar 
observasi namun memiliki makna yang sama. 
7) Skor 2, apabila guru melakukan kegiatan diluar konteks kegiatan yang 
direncanakan. 
8) Skor 1, apabila guru tidak melakukan kegiatan. 
No Aspek kinerja guru Pertemuan ke- I Pertemuan ke-II Pertemuan ke-
III 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Meminta anak menyebutkan 
macam-macam tumbuhan 
   √    √    √ 
2. Menghubungkan 
pengalaman anak tentang 
tumbuhan dengan bagian-
bagian yang ada pada 
tumbuhan. 
   √    √    √ 
3. Mengenalkan tumbuhan 
yang memiliki struktur 
lengkap kepada anak. 
   √    √    √ 
4. Membimbing anak 
menemukan tumbuhan yang 
memiliki struktur lengkap 
pada kegiatan karyawisata. 
   √    √    √ 
5. Menjelaskan bagian 
tumbuhan dan fungsinya 
menggunakan media 
tumbuhan. 
   √    √    √ 
6. Memberikan contoh  
berbagai manfaat tumbuhan 
bagi manusia. 
   √    √    √ 
7. Meminta anak menyebutkan 
manfaat tumbuhan lainnya. 
  √     √    √ 
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8. Membimbing anak 
mengerjakan soal evaluasi. 
   √    √    √ 
9. Menyimpulkan materi 
pembelajaran 
   √    √    √ 
10. Memberikan pesan kepada 
anak. 
   √    √    √ 
Jumlah skor tiap kriteria   3 36    40    40 
Total skor 39 40 40 
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Lampiran 9. Foto kegiatan pembelajaran selama tindakan. 
Foto Kegiatan 
  
Anak sedang mengerjakan soal tes. 
 
 
Pembelajaran di kelas, Guru 
memberikan penjelasan mengenai 
bagian tumbuhan. 
Anak  mengamati dan melengkapi 
gambar nama bagian tumbuhan. 
 
         
Anak menunjukkan bagian batang 
tumbuhan. 
Guru menjelaskan tentang akar. 
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Anak sedang mengamati tanaman 
jahe. 
Anak membuat catatan/rangkuman 
saat beristirahat setelah berjalan-jalan. 
 
 
Guru menjelaskan manfaat pohon 
pisang pada tindakan siklus II 
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Lampiran 10. Surat izin penelitian dari UNY. 
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Lampiran 11. Surat izin penelitian dari BAPPEDA Sleman. 
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Lampiran 12. Surat keterangan dari SLB Bakti Siwi. 
 
 
 
